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       Mempelajari hukum syari’at Islam hukumnya wajib bagi umat 
Islam untuk diterapkan dan juga diamalkan setiap perorangan. Amalan 
yang perlu kita amalkan dari segi materi  salah satunya yaitu zakat, dan 
infaq. Dan jika amalan dari segi non materi yakni tenaga, dan juga 
senyuman, dll. yang melatar belakangi penelitian adalah kurang nya 
umat islam untuk mempelajari hukum syari’at Islam yang telah 
diajarkan dalam hadis dan juga dalam al-qur’an. Contohnya dalam hal 
memberi kepada orang yang membuhkan kita harus memberinya 
dengan rasa ikhlas. Jika memberi tanpa ikhlas maka yang diberi ini 
akan tersakiti, dan orang yang memberi tidak akan dapat ridhonya 
Allah dan juga pahalanya gugur. Oleh karena itu penulis akan meneliti 
permasalahan ini dengan judul Larangan Mengungkit-Ungkit 
Pemberian dalam Hadis Musnad Ahmad bin Hanbal No Indeks 6882. 
Yang mana terdapat tiga rumusan masalah dalam menulis penelitian 
ini yaitu. Pertama, Bagaimana kualitas hadis tentang larangan 
menghitung-hitung pemberian. Kedua, Bagaimana kehujjahan hadis 
tentang larangan mengitung-hitung pemberian. Ketiga, Bagaimana 
pemaknaan hadis tentang larangan menghitung-hitung pemberian. 
Metode yang digunakannya yaitu takhrij hadis dan i’tibar. Jika dilihat 
dari takhrij hadis dari judul larangan mengungkit-ungkit pemberian  ini 
ada beberapa dari takhrij hadis lainnya, yaitu: imam Ahmad bin 
Hanbal, sunan nasa’i, shahih bukhori dan shahih muslim. Dan jika 
dilihat dari i’tibar yaitu dari skema sanad imam Ahmad ini mempunyai 
syahid yaitu Abd Allah bin Amr , sahabat yang berstatus syahid yaitu 
Asma’, mutabi’nya yaitu Fatimah binti Mundir sebagai muttabi’ dari 
Jabban. dapat disimpulkan bahwa sanad hadis nya bersifat sh{ah{ih{, dan 
kualitas hadisnya bersifat sh{ah{ih{. Jika sudah memenuhi syarat-syarat  
dari hadis sh{ah{ih{ maka dapat diktakan hadis sh{ah{ih{ lidha>tihi. Dapat 
dikatakan sebgai hujjah karena telah memenuhi syarat dari hadis 
maqbu>l ma’mulu>n bi>h, yang mana hadisnya dapat diterima dan juga 
diamalkan. Maka dari isi hadis ini tidak bertentangan dengan 
penilaian keshahihan hadis.   
Kata kunci: Mengungkit-Ungkit, Pemberian, Larangan.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
       Sebagai umat muslim kita diwajibkan untuk berbuat baik untuk 
seluruh umat Allah swt, perilaku setiap manusia itu dituntut untuk 
berperilaku baik agar setiap hari yang yang dijalani tidak luput dari 
mengerjakan kebaikan, mendidik anak-anak yang kurang mampu dalam 
hal belajar dengan ikhlas, memberi petunjuk bagi yang tersesat, memberi 
sesuatu yang dibutuhkan pada orang yang membutuhkan, melakukan amal 
sosial dengan rela dan tidak ada rasa keterpaksaan, menolong kaum lemah 
dalam segala hal. Berbuat baik tidaklah ada batasnya untuk memberi 
makan dan minum saja, tetapi mencangkup semua yang dapat bermanfaat 
bagi manusia, baik kemanfaatan material atau moral. Dalam firman Allah 
swt berfirman:  
1مُكَّبَرا  ْ  وُدُب عاَو ا وُدُج  ساَو اوُعَك را اوُنَمآ َن  يِذَّلا اَهُّ يَيَ 
 
Wahai orang-orang yang beriman! Rukuklah, sujudlah,, sembahlah 
Tuhanmu, dan berbuatlah kebajikan, agar kamu beruntung 
 
       Semua yang kita punya hanyalah titipan allah swt semata, jadi jika 
disekeliling kita ada yang membutuhkan tenaga kita atau membutuhkan 
sesuatu dari kita maka bantulah dengan semampu kita. Jika kita tidak bisa 
membantu saudara kita yang lagi kesusahan maka kita akan membantu 
                                                          
1Al- Qur’an, 22:77 

































dalam hal yang kita bisa. Bantulah mereka dengan hati yang ikhlas, jika 
jika menjalankan dengan ikhlas dan tanpa mengungkitnya atau 
menghitung shadaqah yang telah kita amalkan maka sesungguhnya Allah 
swt yang maha kuasalah yang akan mengganti shedeqah kita (pemberian) 
atas perbuatan kebaikan kita. Jika kita melakukan hal yang buruk terhadap 
saudara kita maka kita akan mendapat balasan yang buruk pula. Berbuat 
kebajikan itu hal yang mudah dalam setiap perindividu karena kita sebagai 
manusia pasti menggunakan banyak cara untuk melakukan kebajikan 
asalkan kita ikhlas dalam berbuat terhadap orang yang membutuhkan. Jika 
sudah melakukan kebajikan terhadap seseorang maka jangan sekali-kali 
minta imbalan untuk mengganti rugi.  
       Pada zaman modern ini dalam berpenampilan kurag baik, tetapi jika 
dilihat berpenampilan dengan hati yang mulia juga kurang. Karena apa 
seperti itu? Karena pengetahuan yang mereka dapat tidak mereka amalkan, 
melainkan mereka mengikuti zaman yang telah ada pada saat ini. Apalagi 
pada zaman sekarang banyak yang memperhitungkan pada sesama 
temannya. Hal ini terjadi karena terkadang suatu saat yang dulunya 
memberi dan sekarang dia membutuhkan bantuan dan minta bantuan yang 
telah diberi dulu, tetapi yang diberi tidak mau membantu teman yang 
kesusahan maka sipemberi ini bisa tidak terima atas pemberiannya dulu 
itu. Dan membuat sakit hati si yang diberi itu.2 Itu hal yang sering terjadi 
                                                          
2 Diantara bentuk perbuata “menyakiti” dalam melakukan pemberian adalah memberikan sedekah 
dengan cara dilempar sehingga orang yang diberi sedekah tampak dihinakan.  

































pada anak-anak remaja saat ini.3 Dan dari sini penelitian tertarik pada 
pembahasan ini.  
       Menghitung-hitung (menyebut-nyebut) pemberian tidaklah boleh 
karena dapat menyinggung perasaan yang telah dapat bantuan tersebut, 
singkirkan sikap buruk yang ada dalam dalam islam tidaklah boleh karena 
kita dijarkan dalam berbuat kebajiakan atar setiap-tiap manusia. Dalam al-
qur’an telah dijelaskan: 
  ل و َق  َّم  وُر ع  َةرِف غَمَّو  ف   ر  يَخ آَهُع َب   تَّ ي ٍةَقَدَص  ن ِم  َو,ىًذا  م يِلَح ٌِّنَِغ ُالله  
 
Ungkapan yang baik dan memberikan maaf lebih baik daripada sedekah 
yang diiringi perbuatan yang menyakiti, Allah maha kaya, maha 
penyantun.4 
 
       Dari kata ihsan yaitu melakukan ibadah yang diperintahkan oleh Allah 
swt, salah satu diantaranya yaitu ikhlas. Ihsan juga menghadirkan 
kebesaran dan keagungan Allah swt.5 
ا و ُنَمآ َن يِذَّلا اَهُّ َييا ا وُلِط ب َُتلا  ِ نَ
لمِبِ  مُكَِتقَدَص ىَذَلااَو ِللهِبِ ُنِم ؤ َُيلاَو ِساَّنلاَءَئَِر ُهَلاَم ُقِف ن ُي  يِذَّلاَك,
 ِرِخَلاا ِم و َيلاَو 
wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu 
dengan menghitung-hitungnya dan menyakiti (perasaan penerima), halnya 
seperti orang yang menginfakkan hartanya karena riya’ (pamer) kepada 
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari akhir.6 
 
       Niat dalam Bahasa yaitu sesuatu tingkah laku yang disengaja dan 
perbuatan amal sebagaimana tujuan untuk mencari keridhoan Allah swt. 
                                                          
3 https://muslim.or.id/47204-jangan-mengungkit-ungkit-pemberia.html  
4Al- Qur’an, 2:263. 
5Habib Zain bin Ibrahim bin Sumaith, Mengenal Mudah Rukun Islam Rukun Iman Rukun Ihsan 
Secara Terpadu (Bandung: Al-Bayan, 1998), 121-122. 
6Qs, al-Baqarah 2:264. 

































Dan niat dalam istilah yaitu mewajibkan umat beramal baik. Dalam hadis 
Nabi bersabda:  
 َميِهَار  بِإ ِن ب ِد َّمَُمُ  نَع ،ٍديِعَس ُن ب َيَ َيَ ِنَِث َّدَح ،ُناَي  فُس َنََر َب  خَأ ،ٍيرِثَك ُن ب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح
 ِ يِث يَّللا ٍصاَّقَو ِن ب َةَمَق لَع  نَع ،  ِيِم يَّ تلا  َِّللَّا ُلوُسَر َلَاق :ُلوُق َي ِباَّط  َلْا َن ب َرَمُع ُت ع
َِسَ :َلَاق
 :َمَّلَسَو ِه يَلَع ُالله ىَّلَص« ُُهتَر  جِه  تَناَك  نَمَف ،ىَو َن اَم ٍِئر  ما  ِلُكِل َا َّنَِّإَو ،ِتاَّي ِنلِبِ ُلاَم عَ  لْا َا َّنَِّإ
 َِّللَّا َلَِإ ُُهتَر  جِهَف ِِهلوُسَرَو َِّللَّا َلَِإ ٍَةأَر  ما َِوأ ،اَه ُبيِهُي اَي  نُدِل ُُهتَر  جِه  تَناَك  نَمَو ،ِِهلوُسَرَو 
 ِه َيِلإ َرَجاَه اَم َلَِإ ُُهتَر  جِهَف ،اَهُجَّوَز َت َي»
7 
 
Telah menceritakan kepada Muhammad bin katsir, telah mengabarkan kepada 
sufyan, saya telah menceritakan kepada yahya bin Sa’id, dari Muhammad bin 
Ibrahim at-taymiyi, dari al-qamah bin waqash alaysi berkata: saya telah 
mendengar umar bin khotab berkata:  “Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya 
segala pekerjaan itu tergantung kepada niat, dan sesungguhnya bagi setiap orang 
itu mendapatkan apa yang ia  niatkan.Barangsiapa hijrahnya menuju (keridhaan) 
Allah dan rasulnya, maka hijrahnya itu ke arah (keridaan) Allah dan rasulnya. 
Barangsiapa hijrahnya karena (harta atau kemegahan) dunia yang dia harapkan, 
atau karena seorang wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya itu ke arah 
yang ditujunya.” (diriwayatkan oleh al-Bukhori)  
 
       Ikhlas ialah sifat ketaatan dan amal perbuatan tujuan yang dimiliki 
setiap orang individu untuk mendekatkan diri kepada Alla swt, mengharap 
ridhanya dan kasih sayangnya didunia dan juga diakhirat, tanpa bentuk 
dari riya’ (mensombongkan diri atau ingin dipandang orang), ataupun 
ingin mendapatkan imbalan. Orang yang beramal itu dibagi menjadi tiga 
bagian, pertama beramal karena ingin mendapatkan imbalan dari 
seseorang, kedua ingin beramal karena ingin mendapatkan ridha dari 
Allah, ketiga ingin melakukan beramal karena takut ibadahnya tidak 
diterima seutuhnya (takut siksaan). Mengamalkan dengan rasa ikhlas dan 
                                                          
7 Abu Dawud Sulaiman bin al-Ast’ast bin ishaq bin bisyairi, Sunan Abu Dawud, Vol. 4, No. 
1(Bairut: al-maktabah al-‘shriyah, 275), 6.  

































memasrahkan diri kepada Allah insya Allah kita akan mendapatkan 
ridhanya.8 
       Memberi sesuatu terhadap orang jangan mengharapkan imbalan yang 
kamu inginkan sedemikian itu dan janganlah kamu menghitung-hitung 
pahala yang kamu peroleh, itu perbuatan yang tidak baik untuk diri kita 
sendiri.9 Jika seseorang mempunyai harta yang melimpah dan jika harta 
titipan Allah itu tidak di sedekahkan (diamalkan) sesungguhnya harta itu 
tidak akan berkah untuk dirinya sendiri. Dan jika hartamu tinggal sedikit 
maka teteplah bersedekah kepada saudara-saudaramu yang membutuhkan, 
karena sesungguhnya kamu bersedekah hartamu tidak akan habis, pasti 
Allah yang akan menggantikan amal kita yang telah kita perbuat, tetapi 
bersedekahlah yang ikhlas dan pasrahkan kepada Allah swt jika sebagian 
hartamu kamu sedekahkan.  
       Dalam penelitian kali ini penulis akan menggunakan salah satu tokoh 
yaitu Musnad Imam Ahmad bin Hanbal karena dalam penyampaian hadis 
beliau sangat bangus, hafalannya kuat, termasuk ulama yang thiqah. Dan 
beliau sejak 16 tahun beliau belajar dan mencari hadis, beliau juga salah 
satu orang muhadditsin yang terkenal dari dikalangan empat mahdzab. dan 
jika melihat dari sh{ah{ih{ bukhori atau sh{ah{ih{ muslim sudah terlihat jelas 
jika hadisnya itu sh{ah{ih{ lidha>tihi. Dan dari salah satu riwayat 
meriwayatkan hadis tentang menyebut-nyebut sebagai berikut:  
                                                          
8Habib Zain bin Ibrahim bin Sumaith, Mengenal Mudah Rukun Islam Rukun Iman Rukun Ihsan 
Secara Terpadu, 131-133.  
9Ibnu Hamzah Al Husaini Al Hanafi AD Damsyiqi, Asbabul Wurud. Jilid 2. Terj. Suwarta Wijaya. 
(Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 204.  

































 بَِأ ِن ب ِِلِاَس  نَع ،ٍروُه نَم  نَع ،ُةَب عُش اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍدَّمَُمُ  نَع ،ٍراَّشَب ُن ب ُدَّمَُمُ َنََر َب  خَأ
لا ِنَع ،ٍور  مَع ِن ب َِّللَّا ِد بَع  نَع ،َنَبِاَج  نَع ،ٍط ي َب ُن  نَع ،ِد َع  لْا َمَّلَسَو ِه يَلَع ُالله ىَّلَص  ِِبَّن
 َلَاق« : ٍر َخَ ُنِم  دُم َلاَو ، ٌّقاَع َلاَو ، ناَّنَم َةََّن  لْا ُلُخ  دَي َلا»10 
Telah dikabarkan Muhammad bin basha>r, dari Muhammad, berkata: 
telah menceritakan Shu’bah, dari Mansur, dari sa>lim bin Abi> al-Ja’di, 
dari Nubait, dari Ja>ba>n, dari Abd Allah bin Amri, dari Nabi saw 
bersabda:“tidak masuk surga orang-orang yang suka menghitung-
hitung pemberian, orang yang durhaka terhadap orang tua, dan 
pecandu khamr”  
  
       Dari hadis diatas bahwasanya kita diwajibkan untuk memberi sedekah 
kepada siapapun tidak memandang dari sudut pandangnya itu bagaimana. 
Mengamalkan dalam memberi sedekah saja tidaklah muda jika sudah 
menata niat kita untuk memberi, memberi dengan ikhlas dan tidak 
menghitung atas pemberiannya kepada orang lain insya Allah apa-apa 
yang kita amalkan akan diganti berlipat ganda (dua kali lipatnya, bahkan 
bisa lebih dari dua kali lipat tesebut) yang engkau berikan sebelumnya. 
Jika kalian diberi rizki yang melimpah janganlah rizkimu kalian 
sembunyikan atau kalian tidak mau memberi zakat, atau sedekah kepada 
orang yang membutuhkan. Maka harta yang kalian punya kurang 
bermanfaat (kurang barokah) karena harta itu hanyalah titipan Allah untuk 
kamu sedekahkan kepada orang lain (miskin, tidak mampu).  
 
B. Identifikasi Masalah  
       Dengan mencermati latar belakang masalah di atas dapat 
didenfikasikan beberapa masalah yang timbul, di anataranya adalah:  
                                                          
10Abu Abdar-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin ali>, Sunan an-Nasa’I, Vol 9 (Halaba: Maktab 
Mat{bu>a<t Isla>miyah,1986), 318.  

































1. Keutamaan kandungan ayat mengerjakan kebajikan dalam al-Qur’an  
2. Kritik sanad hadis 
3. Kritik matan hadis 
4. Kehujjahan hadis tentang larangan menghitung hitung pemberian 
(sedekah) dalam Musnad Ahmad  
5. Pemaknaan hadis tentang larangan menghitung hitung pemberian 
(sedekah) dalam Musnad Ahmad  
6. Kualiatas hadis tentang larangan menghitung hitung pemberian 
(sedekah) dalam Musnad Ahmad  
 
C. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana kualitas hadis tentang larangan menghitung-hitung 
pemberian dalam musnad ahmad no 6882? 
2. Bagaimana kehujjahan hadis tentang larangan mengitung-hitung 
pemberian dalam musnad ahmad no 6882? 
3. Bagaimana pemaknaan hadis tentang larangan menghitung-hitung 
pemberian dalam musnad ahmad no 6882?  
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang larangan menghitung-hitung 
pemberian dalam musnad ahmad no 6882  
2. Untuk mengetahui kehujjahan hadis tentang larangan menghitung-
hitung pemberian dalam musnad ahmad no 6882  

































3. Untuk mengetahui pemaknaan hadis dalam musnad ahmad no 6882  
 
E. Kegunaan Penelitian  
       Manfaat atau kegunaan penelitian ini dapat dilihat dari segi teori dan 
juga dari segi praktis, yang mendapatkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan refrensi teruntuk pengembangan penelitian hadis yang lain 
dalam pematerian yang sama. Selain itu kegunaan lain dari penelitian ini 
sebagai pendorong bagi para ulama-ulama yang modern ini dan juga untuk 
pendorong dan sarjanawan atau sarjana wati islam agar lebih selektif 
dalam menerima dan penyampaian hadis yang akan dijadikan sebagai 
alasan dalam penetapan hukum. 
 
F. Telaah Pustaka  
       Dalam studi kepustakaan perlu kita kuasai teori yang asli dengan 
masalah penelitian dan perencanaan analisis yang akan dibahas. Idealnya 
penulis mengetahui hal-hal apa yang telah iteliti atau yang sudah diteliti 
sehingga tidak terjadi duplikasi. 
Adapun yang berdasarkan pustaka yang sudah dilakukan penelitian 
ataupun yang sudah dikaji yang terkait yaitu:  
1. Dengan judul: Analisis Sadd al-dhari’ah terhadap larangan 
pemberian sedekah kepada pengemis dalam perda kota Surabaya 

































nomor 2 tahun 2014, karya Siti Zahrotun Ni’mah11di Universitas 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Tahun 2018. Pembahasan 
yaitu masyarakat yang tidak terampil dan tidak mendapatkan 
pekerjaan, mereka mengambil jalam pintas dengan cara pengemis. 
Hal ini terjadinya permasalahan baru khususnya bagi pemerintahan 
daerah Surabya.  
2. Dengan judul: Konsep sedekah dalam al-Qur’an surat al-baqarah 
ayat 271 menurut tafsir al-munir karya wahbah az-Zuhaili, karya 
Taufiqur Rohman12 dari STAIN kudus pada tahun 2016, 
pembahasannya yaitu sesuatu yang kita punyai itulah hanya titipan 
Allah untuk umatnya. Kita harus bersyukur atas nikmat yang telah 
diberikan kepada kita, dan rizki yang kita miliki ini terdapat hal 
orang lain yang harus kita sedekahkan sesuai dengan kaidah islam 
yang mana dalam al-Qur’an surat al-baqarah ayat 271 tentang 
sedekah. 
3. Dengan judul: Konsep sedekah perspektif Yusuf Mansur dalam 
buku The Miracle of Giving, karya Nurman Jaya13 dari Universitas 
Islam Negeri Rden Intan Lampung pada tahun 2017, 
pembahasannya adalah pandangan menurut Yusuf Mansur 
sedekaah itu harus diseratai dengan rasa ikhlas dan boleh 
                                                          
11Siti Zahrotun Ni’mah, “Analisis Sadd al-dhari’ah terhadap larangan pemberian sedekah kepada 
pengemis dalam perda kota Surabaya nomor 2 tahun 2014” (skripsi tidak diterbitkan, UIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2018), 83.  
12Taufiqur Rohman, “Konsep sedekah dalam al-Qur’an surat al-baqarah ayat 271 menurut tafsir al-
munir karya wahbah az-Zuhaili” (skripsi tidak diterbitkan, STAIN KUDUS, 2016), 9-12. 
13Nurman Jaya, “Kosep Sedekah Perspektif Yusuf Mansur dalam buku the Miracle of Giving” 
(Skripsi tidak diterbitkan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), 122.  

































mengharapkan rasa pamrih kepada Allah Swt melalui ibadah yang 
kita jalani setiap hari, dengan jalannya ibadah dengan istiqomah 
insya Allah akan dijamin hidupnya lebih tercukupi (kekayaannya 
melimpah).  
       Dari penelitian diatas penulis tidak menemukan penelitian 
yang berjudul LARANGAN MENGUNGKIT-UNGKIT 
PEMBERIAN DALAM HADIS MUSNAD AHMAD NO 
INDEKS 6882 
 
G. Metodologi Penelitian  
       Metode berasal dari Bahasa Yunani yaitu methodsyang artinya sebuah 
cara atau jalan. Dan metode penelitian diartikan sebagai cara kerja untuk 
mengembangkan data, dan menguji suatu kebenaran pengetahuan dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.14 Metode yang digunakan antara lain, 
sebagai berikut:  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk pepustakaan atau library research. Karena 
dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data berupa hasil karya-
karya akademisi terdahulu yang terhimpun dalam buku-buku dan 
arsip-arsip tulis yang lainnya yang berkaitan dengan masalah 
penelitian yang hendak disesuaikannya. Terutama yang berkaitan 
dengan tema pembahasan untuk kemudia dideskripsikan secara kritis 
                                                          
14Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam teori dan praktek (Jakarta:PT RINEKA CIPTA, 2004), 
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dalam penelitian. Metode peneltian yang digunakan sebagai penelitian 
ini adalah metode kualitatif yaitu cara untuk memecahkan masalah.  
2. Metode pengumpulan data  
Penelitian ini bersifat kepustakaan sehingga sumber data yang 
diperoleh dari dokumen-dokumen yang sesuai dengan tema 
pembahasan. Dokumen tersebut dapat berupa tulisan dan karya tentang 
hadis hijab. Pengumpulan dokumen dapat dilakukan beberapa metode 
antara lain:  
a. Takhrij hadith 
       Takhrij hadith adalah salah satu cara menunjukkan letak asal 
hadis pada sumbernya, yan didalamnya disertai hadis secara lenkap 
denan sanadnya masing-masing. Takhrij hadith sangat penting 
dalam melakukan penelitian hadis, ada tiga hal yang menyebabkan 
pentingnya Takhrij hadith yaitu: pertama, untuk menetahui asal 
usul riwayat hadis yang akan diteliti, suatu hadis akan sulit bila 
tidak terlebih dahulu diketahui asal usulnya. Kedua, untuk 
menetahui seluruh riwayat bagi hadis yang akan diteliti, suatu 
hadis yang diteliti mungkin memiliki lebih dari satu sanad hadis. 
Ketiga, untuk mengetahui ada atau tidaknya syahid dan muttabi’ 
pada sanad yang akan diteliti, ketika hadis diteliti kemungkinan 
ada salah periwayat lainnya yang mendukung sanad lainnya.  
 
 

































b. I’tibar  
       Dalam metode ini penulis berusaha untuk menjelaskan sanad-
sanad yang lain apabila dirasa masih terdapat perawi yang tidak 
nampak. Dalam I’tibar menulis menggunakan metode skema 
sanad.  Menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis 
tertentu, yang hadis tersebut pada bagian sanad tampaknya hanya 
terdapat perawi saja.  
3. Sumber data  
       Sumber data penelitian terdiri dari sumber data sekunder dan juga 
sumber data primer. Pengumpulan data primer dibutuhkan metode 
tertentu. Dalam penelitian penulis menggunakan merujuk pada buku-
buku penelitian diantaranya: sumber data primer yaitu:   
1) Menggunakan kitab Imam Musnad Ahmad. 
2) Ulumul Hadis, karya Abdul Majid Khon. 
3) Kajian kritis Ilmu Hadis, karya Umi Sumbulah.  
4)   Studi kitab-kitab Hadis Standar, karya Muhtadi Ridwan.  
5) Metodologi Penelitian Hadis, karya Muhammad Hadi Sucipto, dkk.  
Sumber data sekunder yaitu:  
1) Mengenal mudah rukun Islam, rukun iman, rukun ihsan secara 
terpadu karya Habib Zain bin Ibrahim bin Sumaith, Bandung: 
al-Bayan, 1998.  
2) Fikih Kekayaan, karya Abdullah Laam bin Ibrahim.  

































3) 101 Dosa-dosa besar, karya TB. Asep Subhi dan Ahmad 
Taufik.  
4) Hari Perhitungan Amal, karya Mahir Ahmad Ash-Shufiy.  
4. Teknis Analisis Data  
       Analisis pengumpulan data ini merupakan tahapan yang paling 
penting. Analisis data ini untuk memeberi sebuah makna, arti dan nilai 
yang terkandung dalam data. Data yang terkumpul baik primer atau 
sekunder akan diklasifikasikan dan dianalisis sesuai dengan sub 
babnya masing-masing, yang mana memberikan gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai hal yang akan 
diteliti.15 
 
H. Sistematika Penulisan  
       Penulis akan mensusun dalam beberapa bab dan juga beberapa sub 
bab yang akan dikaji secara detail. Bab pertama, terdapat latar belakang, 
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, kegunaan 
penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan terakhir sistematika 
penlisan. Bab ini digunakan sebagai pedoman sekaligus target sebagai 
penelitian agar dapat terlaksanakan secara teraarah dan juga 
pembahasannya tidak membahas yang lainnya.  
 Bab kedua, menjelaskan landasan teori yang digunakan dalam 
penelitian yang terdapat, keshahihan sanad dan matan, kaidah kehujahan 
                                                          
15M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 119.  

































hadis, pendekatan yang digunakan yaitu sosio-histori dalam memahami 
hadis. Bab ini menjadikan obyek sebagai penelitian.  
 Bab ketiga, menurut kitab Musnad ahmad, redaksi dalam hadis 
tentang Larangan Menghitung Hitung Pemberian dengan meliputi: data 
hadis, takhrij hadis, skema sanad hadis nomor 6882, I’tibar dan skema 
sanadnya secara keseluruhan, juga memuat hadis-hadis tentang Larangan 
Menghitung Hitung Pemberian.  
 Bab keempat, tentang alisis hadis tentang Larangan menghitung-
hitung pemberian dalam Musnad Ahmad nomor 6882 
 Bab kelima, penutup yang berisi tentang kesimpulan dari penelitian 
ini yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan juga saran penulis 
dari penelitian ini untuk para pembaca, untuk masyarakat muslim lainnya.  


































METODE KRITIK HADIS DAN TEORI PEMAKNAAN HADIS  
A. Kriteria Kesh{ah{ih{an Sanad dan Matan  
1. Pengertian Hadis  
       Kata “hadis” dari segi bahasa Arab yaitu al-hadits, makna dari segi 
etimologis yaitu yang baru lawan kata dari yang lama atau dialog. Makna 
hadis dari segi global yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 
SAW, selain al-Qur’an, baik dari ungkapan, perbuatan maupun taqrir Nabi 
yang mengikuti dengan hokum syara’.14 Sedangkan hadis bermakna “khobar” 
yaitu sesuatu yang mengabarkan kepada Nabi.  
       Hadis sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung, sampai pada 
Rasulullah SAW, perawi yang adil bukan yang syadz dan terkena ‘illat  yang 
menyebabkan cacat dalam penerimaan. Dalam kaidah ilmu Hadis disebutkan 
sebagai La yastalzim s}ihhah al-sanad s}ihhah al-matan (keabsahan sanad tidak 
meniscayakan keabsahan matan-nya). Terkadang ditemukan hadis yang 
sanadnya d}a‘i>f, akan tetapi sisi maknanya tidak bermasalah.15 
                                                          
14Endang Soetari, Ilmu Hadits: Kajian Diriwayah dan Dirayah (Bandung: Mimbar Pustaka, 2005), 15.  
15M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian., 123. 

































       Tujuan kritik hadis adalah untuk menguji dan menganalisis secara kritis 
apakah secara historis hadis dapat dibuktikan kebenarannya berasal dari Nabi 
atau tidak. Dengan kata lain, tujuan utama kritik adalah untuk menilai apakah 
secara historis sesuatu yang dikatakan sebagai hadis benar-benar dapat 
dipertanggung jawabkan kesahihannya berasal dari Nabi atau tidak. Hal ini, 
menurut M. Syuhudi Ismail, sangat penting mengingat kedudukan kualitas 
hadis erat sekali kaitannya dengan dapat atau tidak dapatnya suatu hadis 
dijadikan hujjah agama.16 
Berikut lima sifat syarat yang harus di miliki sebuah hadis sahih 
adalah : 
a. Bersambung sanadnya (ittisha>l al-sanad) 
          Bersambung sanad adalah setiap perawi dalam sanad hadis 
benar benar menerima kemudian meriwayatkan hadis dari perawi 
hadis yang berada di atasnya, dan selanjutnya pembicara yang 
pertama.17 Pesambungan sanad hadis di mulai dari mukharij hadis 
sampai sanad terakhir dari tabaqat sahabatyang meriwatkan hadis 
dari Nabi saw. 
          Menurut buku Studi Al- Quran dan Hadis seorang perawi 
dengan perawi hadis diatasnya atau perawi di bawahnya terdapat 
                                                          
16M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 5. 
17Nuruddin Itr, Manhaj An-Naqd fi ‘Ulum Al-Hadits. Ter.mujio (Bandung: Remaja Rosda Karya), 2.  

































pertemuan langsung atau liqa’ adanya pertemuan langsung dalam 
bentuk relasi guru dengan murid mulai dari awal hingga akhir 
sanad.18 
       Menurut Nuruddin ‘Itr sanad hadis di anggap tidak bersambung 
apabila terputus salah seorang atau lebih dari rangkaian para 
perawinya, rawi yang di anggap putus itu adalah seorang rawi yang 
berstatus dhaif sehingga hadis yang bersangkutan tidaklah shahih.19 
Menurut Syudi Ismail sendiri cara mengetahui bersambungnya sanad 
hadis dalam arti musnad atau tidak bersambungnya sanad maka 
ulama’ hadis melakukan penelitian hadis dengan cara berikut: 
1. Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang di teliti 
2. Mempelajari sejarah hidup masing- masing periwayat 
3. Meneliti dengan menggunakan cara penyampaianya yang 
berupa h}addathani>, h}addathana>, akhbarana>, ‘an, annaatau yang 
lain.20 
       Sehingga sanad hadis tersebut dapat di katakana bersambung di 
karenakan sebagai berikut: Seluruh periwayat dalam sanad benar 
thiqah adil dan dhabit Antara masing masing periwayat dengan 
                                                          
18 Umi Sumbulah, Akhmad Kholil, Nasrullah, Studi Al-Qur’an dan Hadis (Malang: UIN-Maliki, 
2014), 204. 
19Nuruddin ‘Itr., 241. 
20 M. Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin (Kairo: Maaktabah Wahbah, 1963), 262-280. 
 

































periwayat terdekat sebelumnya dalam sanad benar telah berhubung 
sebelum periwayatan hadis secara sah menurut ketentuan tahammul 
wa al- ada’ al- hadis (tranformasi dan penerimaan hadis), Sehingga 
dari penjelasan di atas dapat di katakana apabila hadis hadis telah 
memenuhi syarat ketersambungan sanad-nya maka hadis tersebut, 
dapat melanjutkan kepada syarat berikutnya ubtuk menentukan 
kwalitas hadis tersebut. Dari penjelasan diatas golongan yang 
sanadnya tidak bersambung (munfashil) atau dikatakan sebagai hadis 
dha’ifyaitu hadis mursal, munqathi’, mu’dhal dan mu’allaq.21 
b. Keadilan para perawinya (‘ada>lat al-ruwa>t) 
       Arti adil memiliki banyak makna baik dari segi bahasa maupun 
dari segi istilah, kata adil berasal dari bahasa Arab yaitu al- ‘adl 
masdar dari kata ‘adalah. Menurutut bahasa kata a;’adl memiliki arti 
seperti, keadilan al-‘adalat atau al-‘udulat, pertengahan al- ‘itidal, 
lurus al- istiqamat, condong kepada kebenaran al- mayl ila al- haqq, 
sedangkan orang yang bersifat adil di sebut al-‘adil, kata jamak dari 
al-‘udul.22 Sedangkan secara istilah kata adil berasal dari kata jamak 
al-‘adalat, al-‘udul, yang berarti sifat yang melekat pada jiwa 
seorang perawi dan dapat menjadikan dirinya konsisten dalam 
                                                          
21Asep Herdi, Memahami Ilmu Hadis, (Bandung: kelompok HUMANIORA, 2014), 86. 
22Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, vol. 13 (Mesir: Da>r al-Mis}riyah, tth), 456-463. 

































menjalankan agama, serta mampu memelihara ketaqwaan dan 
muru’ah.23 
Namun dapat dideskripsikan beberapa rumusaan tentang ke-
‘adilan yang dinyatakan oleh tokoh-tokoh sesudah abad kedua 
hijriah: 
1) Muhammad bin Ubaydillah al-Maliki menceritakan bahwa al-
qadi Abu Bakar Muhammad bin Tayyib mengatakan al-‘adalah 
(keadilan) yang dimaksud baik dalam persaksian maupun 
periwayatan ialah dikonotasikan pada konsistensi beragama (lurus 
agamanya), terlepas dari fanatisme aliran, terhindar dari ke-fasiq-
an, atau perbuatan yang sama, baik perilaku maupun hati.24 
2) Keadilan yang berkembang dikalangan ulama hadith, sejak awal 
abad ketiga hijriyah sampai sekarang. Al-‘adalah (keadilan) ialah 
suatu sikap pengendalian diri dari perbuatan dosa besar dan kecil. 
Yang lebih rinci lagi dinyatakan: Bahwa orang-orang yang selalu 
taat kepada agama dan mampu memelihara etikanya, maka dapat 
diterima periwayatan dan kesaksiannya. Namun bila selalu dalam 
                                                          
23T{ahir bin Salih al-Jazayriy,  Tawjih al-Nazar (Maadinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, t.tp), 27. 
24Al-Khatib al-Baghdadi, Al-Kifayah fi al-‘Ilm al-Riwayah (t.kp, Maktabah al-Sa’adah, 1972), 139. 

































kemaksiatan dan beretika rendah, maka ditolak semua 
periwayatannya.25 
Syarat-syarat memenuhi dari keadilan perawi dianataranya yaitu: 
a. Taat segala perintah agama yang diutusnya, dan meninggalkan 
sesuatu yang dilarangnya 
b. Melakukan sopan santun dan tidak melanggar dosa kecil  
c. Tidak mengukuti pendapat yang salah satu mahzhab yang 
bertentangan dengan syara’, dan  
d. Tidak melakukan pristiwa yang boleh menggugurkan iman dan 
mengakibatkan penyesalan.26 
c. Ke-dhabith-an para perawinya (dhawa>bith al-ruwa>t) 
Dhabith secara istilah adalah al-Dawabit, sedangkan 
secara etimologi dapat diartikan penguasaan dengan mantap, 
sedangankan perawi tersebut disebut sebagai orang yang kuat 
dalam berusaha.27 
1) Menurut Rifa’at Fawzi, ahli hadith berarti kecerdasan 
seorang perawi yang menerima hadith dan 
memeliharanya, sehingga sewaktu ia menyampaikan 
                                                          
25 Tahir bin Salih al-Jazayriy, Tawjih al-Nazar (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, t.tp), 27. 
26Asep Herdi, Memahami Ilmu Hadis,,,.87.  
27 Mustafa Amin Ibrahim al-Tazi, Maqasid al-Hadith fi al-Qadim wa al-Hadith (Mesir: Maktabah al-
Khanaji, 1400H/1981M), 159. 

































ulang hadith tersebut pasti tidak adanya kesalahan, dan 
kerancuan, baik dalam bentuk hafalan maupun tulisan.28 
2) Ulama usul fiqh menekankan seorang perawi pada 
kesempatan kemampuan dan pemeliharaan hafalan, 
seorang perawi yang terhindar darikelupaan serta 
kerancuan diantara satu perawi dengan perawi yang 
lainnya.29 
3) Suatu periwayat harus disampaikan oleh seorang perawi 
yang mampu memelihara periwayatan hadith secara 
otentis, baik dari hafalan maupun catatannya, disamping 
mengetahui perubahan struktur kata dan maknanya.30 
4) Sebuah hadith harus diriwayatkan dari seorang laki-laki 
yang bertaqwa dan mampu memelihara periwayatan, 
mempunyai pengetahuan dan dapat memahami, 
mengetahui bila terdapat perubahan teks periwayatan dari 
hafalannya pada saat meriwayatkan hadith tersebut secara 
ulang. Karena seorang rawi yang tidak memiliki 
kemampuan tersebut, maka tidak akan ada artinya apa 
                                                          
28 Rifa’at Fawzi Abdul Mutallib, Tausiq As-Sunnah (Mesir: Maktabah al-Khanaji, 1981M), 159. 
29 Ali Hasballah, Usul al-Tashri’ al-Islami (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1964), 45. 
30Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al-Risalah. Ed. Ahmad Muhammad Syakir, Cet.2 (Cairo: Da>r At-
Tura>ts, 1979), 371. 

































yang diriwayatkannya, dan hal tersebut tidak dapat 
dijadikan sebagai sebuah hujjah.31 
Kata Al-dabit telah mengalami pemilahan, sehingga 
menjadi al-dabtu fi al-sudur dan al-dabtu fi al-kitabah, sehingga 
dijadikan dua sifat: 
a) Sifat (al-dabtu fi al-sudur) adalah kecermatan seorang 
perawi menghafal hadith secara terus menerus dan 
mampu menampilkan kembali untuk diriwayatkan tanpa 
mengalami kesulitan dan kesalahan, seperti halnya ketika 
penerimaannya. 
b) Sifat (al-dabtu fi al-kitabah) adalah seorang perawi  yang 
memiliki kemampuan memelihara teks periwayatan 
dalam bentuk pencatatan, sebagaimana bentuk asli, teks 
yang dicatatnya tidak terdapat kesalahan maupun 
kerancuan sehingga dapat diriwayatkan kembali secara 
benar seperti disaat penerimaannya.32 
Sebelum digunakannya pembahasan tersebut sebagai sebuah dasar 
dalam sebuah periwayatan, para sahabat terlebih dahulu 
                                                          
31 Abu Iyyad al-Sani, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik, Vol. 1, editor Ahmad Bakir Mahmud 
(Beirut: Maktabah al-Hayah, t.tp), 123. 
32Mustafa Amin Ibrahim, Maqasid al-Hadith, 64. 

































menggunakan istilah ghulat (salah) sebagai suatu pernyataan 
koreksi atas sahabat yang mengalami kesalahan atau kerancuan 
pada periwayatannya. Kesalahan tersebut disebabkan karena 
kelupaan, bukan karena peristiwa kesengajaan yang dimaksudkan 
untuk merancukan struktur kalimat atau makna, terlebih untuk 
menciptakan kebohongan dalam penggunaan al-Sunnah sebagai 
dasar agama. Beberapa sahabat yang disebut dalam penggunaan 
dasar ini meliputi Umar bin Khattab, Ali bin Abi Thalib Ibn Abbas, 
Abdullah bin Salam, Ubadah bin Samit, Anas bin Malik, dan 
Aisyah.33 
d. Tidak ada kejanggalan  (‘adam syudzu>dz) 
       Kata al-Syudzu>dz secara etimologi merupakan bentuk jama’ 
dari kata shadha>dha-yasudhdhu>-shudhdha>n, yang berarti janggal 
atau ganjil. Secara terminologi kata ini hanya dipakai dalam hal 
periwayatan hadith, dengan adanya beberapa rumusan batasannya 
(definisi), sejalan dengan perkembangan kajian hadith. Tetapi 
antara satu definisi dengan lainnya terdapat unsur dasar yang sama, 
meskipun rumusan atas dasar konteks yang berbeda: 
a. Al-Shafi’i sebagai perumus pertama mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan sha>dh ialah suatu hadith yang diriwayatkan 
                                                          
 

































oleh seorang perawi tsiqah berbeda dengan periwayatan orang 
banyak yang memiliki kredibilitas lebih tsiqah.34 
b. Al-Khalili yang dikutip oleh Arifuddin Ahmad, hadis yang 
terhindar dari syużu>ż adalah sanad hadis harus mahfu>z} dan 
tidak ghari>b serta matan hadis tidak bertentangan atau tidak 
menyalahi riwayat yang lebih kuat.35 
c. Menurut Ibn Qayyim al-Jawziah, bahwa pengertian al-
Syudzu>dz adalah periwayatan hadith yang tidak bertentangan 
dengan periwayatan lainnya yang lebih tsiqah. Apabila seorang 
rawi tsiqah meriwayatkan secara sendirian, tidak ditemukan 
adanya riwayat lainnya yang dapat dikategorikan sha>dh.36 
       Tujuan dari digunakannya prinsip ini adalah sebagai langkah 
yang komprehensip dalam kajian hadith, yaitu berupa langkah 
komparasi antara satu riwayat dengan riwayat lainnya. Hal 
semacam ini bertujuan untuk mengetahui akurasi dan otentisitas 
periwayatan, dari seorang perawi lainnya. Meskipun hal ini 
sangatlah sulit dalam pencariannya, akan tetapi para ulama 
menggunakannya sebagai prinsip dasar diterima atau ditolaknya 
suatu periwayatan. Dikarenakan dengan menggunakan metode 
                                                          
 
35Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Jakarta: Renaisan, 2005), 110. 
36S{ubhi al-S{alih, ‘Ulu>m al-Hadi>th wa Must}alahuh (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1988), 197. 

































komparasi ini tidak hanya dapat diketahui kredibilitasnya perawi 
tersebut maupun meteri periwayatannya, namun ke-hujjahan 
sumber shari’ah dan ajaran yang disebutkan dalam materi 
periwayatannya. Bahkan ulama Ushul sangatlah kritis memegangi 
prinsip ini, terutama jika terjadi ta’arud al-‘adillah. 
       Menurut Abdul Majid Khon, kataSyudzu>dz dalam pengertian 
bahasa berarti ganjil, terasing, atau menyalahi aturan. Sehingga 
yang dimaksud dengansyudzu>dz adalah periwayatan orang tsiqah 
(terpercaya, adil dandha>bith) bertentangan dengan periwayatan 
orang yang lebih tsiqah. Dengan demikian dapat disyaratkan 
terhadap hadis sahih untuk tidak terjadisyudzu>dz, berarti hadis tidak 
terjadi adanya periwayatan orang tsiqah (terpercaya, adil dan 
dha>bith) bertentangan dengan periwayatan orang yang lebih tsiqah. 
Sedangkan pengertian syudzu>dzini mengecualikan, jika 
periwayatan seorang dha’if bertentangan dengan periwayatan orang 
tsiqah tidak dinamakan syudzu>dz, tetapi disebut hadis munkar yang 
tergolong hadis dha’if. Sehingga dikatakan pertentangan 
periwayataan orang tsiqah terhadap yang lebih tsiqah saja sudah 
tidak shahih, apalagi periwayatan orang dha’if terhadap orang 
tsiqah. Periwayatan orang tsiqah bertentangan dengan periwayatan 
seorang dha’if, disebut dengan hadisma’ru>f. Hadis ini tidak 

































termasuk dalam golongan syudzu>dz jika memenuhi beberapa 
persyaratan lain, bisa jadi menjadi shahih.37 
e. Tidak cacat (illat)  
       Kata illat menurut bahasa adalah cacat, penyakit atau 
kesalahan baca. ‘illat secara global yaitu yang tersembunyi atau 
yang samar-samar yang dapat merusak keshahihannya sebuah 
hadis. Kecacatan dapat terjadi baik pada sanad atau matan atau 
juga pada keduanya secara bersama-sama. Melainkan illat terjadi 
pada sanad seperti menyebutkan muttashil terhadap hadis yang 
munqathi’ atau mursal (terputusnya sanad).38 
 
2. Kehujjahan Hadis  
a. Kehujjahan Hadis Sahih 
Hadis Sahih menurut bahasa adalah sehat kemudian menurut 
istilah adalah ilmu hadis yang mengandung sifat dan syarat yakni 
ketersambungan sanad, adil rawinya , sempurna kedhabitanya tidak 
mengandung syadz atau kejanggalan dan yang terakhir 
tidakmengandung illat. 
 Macam- macam hadis Sahih yaitu pertama Sahih Lidzatihi, 
kedua Sahih Lighairihi . 
                                                          
37Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 171.  
38Asep Herdi, Memahami Ilmu Hadis,,,90. 

































b. Kesahihan Hadis Hasan 
Hadis Hasan menurut istilah baik, sedangkan menurut istilah 
yakni hadis yang sanandnya bersambung yang di riwayatkan 
oleh orang yang adil yang adaya ingatnya di bawah daya 
ingatan orang hadis shahih, tidak mengandung syat, tidak 
mengandung illat, namun kedhabitanya lebih ringan dari pada 
hadis sahih. 
Macam- Macam Hadis Hasan yaitu pertama Hadis 
Hasan Lidzatihi, kedua Hadis Hasan Lighairihi  
c. Kesahihan Hadis Dhaif   
Hadis Dhaif adalah lmenurut bahasa adalah lemah, 
sedangkan menurut istilah adalah hadis yang tidak memenuhi 
syarat-syarat hadis shahih dan hasan, hadis dhaif juga di sebut 
dengan hadis mardud yaitu di tolak. 
Macam- Macam Hadis Dhoif pada matan: Hadis Dhaif 
Mauquf dan hadis dhaif Maqtu, kemudian Hadis Dhaif Mata 
sanad: Hadis dhaif Maudhu’, Hadis Dhaif Matruk, hadis dhaif 
Munkar, Hadis Dhaif Mu’allal,Hadis Dhaif Mudraj, Hadis 
Dhaif Maqlub, Hadis Dhaif Mutharib, Hadis Dhaif Muharraf, 
Hadis Dhaif Musahhaf, Hadis Dhaif Mubham, Hadis Dhaif 
Syadz, Hadis Dhaif Mursal, Hadis Dhaif Muallaq , Hadis Dhaif  

































Mudallas, Hadis dhaif Mu’dal, Hadis Dhaif Mukhtalat, Hadis 
Dhaif Muqathik.39 
 
d. Kritik Sanad Dan Matan  
       Sanad menurut bahasa adalah sandaran atau sesuatu yang 
di sandarkan, dikarenakan setiap hadis akan di sandarkan 
kepada Nabi Muhammad, menurut Terminologi adalah  suatu 
jalanya yang menyampaikan kepada matan hadis atau silsilah 
para perawi yang menukilkan matan dari sumber yang pertama. 
Maka dapat di simpulkan adalah kritik sanad hadis sebagai 
penilaian penelitian dan penelusuran terhadap rangkaian perawi 
dalam sanad dengan cara mengetahui biografi perawi yang 
terlihat dalam proses periwayatan serta proses penerimaan 
hadis dari guru mereka masing- masing, maka ada dua pokok 
yang menjadi dua objekbahasanya adalah menyangkut nama- 
nama  periwayat yang terlibat dalam periwayatan hadisyang 
bersangkutan  serta lambang periwayatan hadis  yang di 
lakukan oleh masing perawi dalam meriwaytkan hadis dari 
gurunya.  
 
                                                          
39Muhammad Alawi, Kowaidul Asasiyyah (Surabaya:Al- Hidayah,2007), 9.   


































3. Teori Pemaknaan Hadis 
       Sunnah atau Hadis Nabi Muh}ammad SAW merupakan sumber 
ajaran kedua setelah al-Qur’an yang memerintahkan kaum muslimin 
agar mengikuti perilaku Nabi, yang menjadi teladan, dan sebagai 
penjelas ayat-ayat al-Qur’an, baik melalui sabda-sabda, perbuatan, 
sikap, maupun perilakunya.40 
       Sehingga dalam menelaag matan hadis, digunakan beberapa 
pendekatan diantaranya:  
1. Pendekatan Kebahasaan  
       Periwyatan hadis secra makna telah menyebabkan penelitian 
matan dengan pendekatan bahasa tidak mudah dilakukan. Karena 
matan hadis yang sampai ditangan muharij masing-masing tlah 
melalui sejumlah perawi yang berbeda generasi dengan latar 
belakang budaya dan kecerdasan. Bahasa Arab telah dikenal 
sebagai bahasa yang banyak menggunakan ungkapan. Seperti 
ungkapan majaz menurut ilu balaghah lebih mengesankan dari 
pada ungkapan makna yang hakiki dan Rasulullah sering 
menggunakan ungkapanmajaz dalam menyampaikan sabdanya.41 
                                                          
40 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi (Jakarta: Kencana, 2017), 7. 
41 Yusuf Qardhawi, Studi Kritis As-Sunnah, terj. Bahrun Abubar (Jakarta: Trigenda Karya, 1995), 186.  

































2. Pendekatan Sosio-Historis  
       Salah satu Metode memahami hadis dengan metode sosio- historis 
merupakan salah satu metode yang di gunakan untuk memahami Hadis 
Nabi dengan cara mengetahui penyebab dan sebab- sebab khusus yang 
melatarbelakangi di ucapkanya suatu hadis dengan sebab tertentu yang 
di temukan dalam riwayat atau dari pengajian terhadap suatu hadis, 
selainitu menurut Yusuf Qordhowi untuk memahami hadis harus di 
ketahui konteks khusus yang menjelaskan situasi dan kondisi 
munculnya suatu hadis, sehingga di ketahui maksud hadis tersebut 
dengan benar dan seksama atau terkait dengan suatu illat tertentu yang 
dinyatakan dalam hadis tersebut, ataupun dapat di pahami dari 
kejadian yang menyertainya.42 
      Sikap dasar sosiologis adalah kecurigaan, apakah ketentuan hadis 
itu seperti yang tertulis (baca:tekstual), atau sebenarnya ada maksud  
lain dibalik yang trtulis. Penguasaan konsep sosiologi dapat 
memberikan kemampuan untuk mengadakan analisis terhadap 
efektifitas hadis dalam masyarakat, sebagai sarana untuk merubah 
masyarakat agar mencapai keadaan sosial tertentu yang lebih baik.43 
Dengan pendekatan sosio-historis lebih mudah untuk memahami 
                                                          
42Suryadi, Pentingnya Memahami Hadis Dengan Mempertimbangkan Setting Historis Perspektif 
Yusug Al- Qaradhawi, Jurnal Living Hadis,Vol , No 1( Mei 2016),38. 
43 Abdul Mustaqim, Ilmu Maanil Hadis Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori dan Metode 
Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta:Idea Press, 2008), 69.  

































maksud dan tujun sbenarnya dari hadis yang disampaikan, dapat dilihat 
dari segi sejarah dan kondisi soial masyarakat hingga hadis yang 
dijadikan hujjah.  
 
B. Pengertian Larangan Mengungkit Pemberian  
       Kata  ينه pada dasarnya pengertian batas akhir dan sampai. Jika dikatakan  
يرلخا ةينهأ (saya telah menyampaikan berita sesorang). Kalimat  ئش لك ةيانه artinya 
batas dan sesuatu. Apabila dikatakan  ةئينه  (dibatasi), berarti itu hal yang dilarang 
untuk dilakukan. Kemudian dari kata  ةيهنلا  yang berarti akal sebab dengan akal 
seseorang mengerti akan suatu perbuatan buruk dan semua perbuatan yang 
dilarangnya. Dari segi bahasa al-nahy adalah دضرملأا yakni larangan lawan dari 
perintah.44 Dan menurut ulama ushul fiqh dari istilah mengartikan:  ظفل :يهنلا
لعلأا هب بلطيى  نىدأ وه نم فك  هنم  yang artinyaLarangan adalah suatu lafad yang 
menurut itu sebuah larangan oleh orang yang lebih tinggi tinggakatannya dari 
pada yang lebih rendah darinya.  
                                                          
44Muhammad Yusuf Ismail Suardi, Bahasa Arab Bahasa Al-Qur’an (Yogyakarta: CV Budi Utama, 
2018), 135. 

































Ada yang berpendapat bahwa al-nahy artinya larangan yang mana menunjukan 
kepada haram. يمرحتلل يهنلا في لصلأا Yang artinya asal dari larangan itu berarti 
untuk mengharamkan.45 
       Arti larangan dalam Al-Qur’an yang ada sebuah kisah contoh pendidikan 
keluarga dari Luqman al-Hakim yang salah satunya yaitu proses belajar dengan 
melibatkan sebuah perintah dan juga larangan. Jika kata larangan dalam konteks 
pendidikan modern adalah hal yang “Tabu” (suatu pelarangan sosial yang kuat 
terhadap kata) dan mengekang. Jika sebuah kata larangan bagi anak dengan 
berkata “tidak boleh” maka itu akan menghambat kreatif dan juga inisiatif 
seorang anak. Namun penyampaian kata “Larangan” terhadap anak harus kita 
landasi dengan penjelasan atau dasar dari larangan yang dapat dipahami dengan 
seorang anak. Sebuah “Larangan” itu merupakan bagian dari pendidikan 
Luqman al-Hakim kepada anak-anaknya.46 
       Mengungkit-ungkit yaitu memberi tetapi menyebut-nyebut atau selalu 
membicarakan hal tersebut. jika membicarakan tentang memberi berarti dia 
ingin mendapatkan pujian dari orang-orang tersebut. melakukan kebaikan 
tidaklah membahas atau membicarakan terhadap orang-orang disekitar. Jika 
kita membicarakan tentang mengungkit hal itu kemudian salah seorang yang 
telah diberi maka merasa tersinggung perasaannya itu. Dalam masalah ungkit-
                                                          
45Ibid., 136. 
46Aam Imaduddin, Memahami Arti Perubahan (Tasikmalaya: Edu Publiser, 2018), 74-75.  

































mengungkit tidak hanya satu persoalan tetapi banyak persoalan, semisal, 
mengungkit-ungkit pemebrian, dan menyebut-nyebut aib orang dari segi 
kejelekannya atau kebaikannya.47 
       Arti pemberian yakni sukarela. Jika dilihat dari istilah arti pemberian 
yakitu sesuatu untuk dimiliki tanpa ganti tertentu dalam masa hidup tanpa 
alasan tertentu. Ada juga pemberia itu dengan macam umra (boleh),dan ada 
juga semacam ruqbah (tidak boleh). Umra dari lafadz al-‘amru memilikiarti 
pemberian yang dapat dinikmati oleh penerima semasa hidupnya.48 
Sedekah berasal dari Bahasa Arab yaitu ash-Shadaqah. Shadaqah sendiri 
diambil dari asal kata ash-Shidq yaitu benar. Karena ia menunjukkan ibadah 
kepada Allah. Menurut pendapat al-Jurjani kata sedekah sendiri yaitu pemberian 
yang diberikan untuk mengharap pahala dari Allah. Begitu juga kata sedekah 
menurut Imam an-Nawawi ialah menunjukkan kebenaran orang yang 
bersedekah dan menunjukkan keimanan secara lahir dan batin.49 
       Macam-macamnya sedekah ada dua macam yaitu yang berupa materi atau 
non-materi. jika yang ersifat materi yaitu zakat dan infaq. Dan yang berupa 
non-materi yaitu bersifat tenaga, senyuman, tenaga dan lain sebagainya.50 
                                                          
47 Asep Subhi, 101 Dosa-dosa besar (Jakarta: Qultum Media, 2004), 235.  
48 Abdul Ghofar Anshori, Filsafat Hukum Hibah dan Wasiat di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2018), 78. 
49Hasan bin ahmad bin hasan Hammam, At-Tada >wi bish-Shadaqah, Terj. Dahsyatnya Terapi Sedekah 
(Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2013), 11-12.  
50 Dewi Ambarsari, 99 Sedekah Kreatif (Jakarta:Elex Media Komputino, 2017), 6. 

































       Memperbanyak sedekah lah kalian karena sedekah mengantarkan kamu 
kedalam surga jika kalian memberinya dengan rasa ikhlas. Sedekah juga bisa 
menolak tujuh puluh pintu keburukan. Sedekah juga mendatangkan pahala 
didunia dan juga diakhirat nanti. Sekecil apapun kamu bersedekah jika ikhlas 
memberinya akan mendatangkan seribu kebaikan untuk diri kita.  
       Bersedekah tidak hanya kita memberi sesuatu terhadap orang yang 
membutuhkan tetapi sedekah kita bisa dengan cara membantu orang-orang yang 
membutuhkan tenaga kita, ataupun kita seandainya ingin bersedekah tetapi kita 
tidak mempunyai sesuatu untuk kita berikan maka kita bisa bisa bersedekah 
dengan senyuman kita kepada orang tersebut. Bersedekah menurut saya adalah 
memberi sesuatu dari barang yang terwujud atau tidak terwujud (senyuman, 
atau bantuan tenaga kita) kepada orang yang membutuhkan. Kata-kata sedekah 
tidak jauh beda dengan kata zakat, jika sedekah hukumnya Sunnah bagi yang 
mampu memberi, jika zakat bagi umat Islam itu hukumnya wajib dibayarkan 
dan wajib dikeluarkan untuk orang-orang yang tidak mampu, fakir miskin, amil, 
mu’allaf, dan lain-lainnya, untuk mensucikan diri kita ataupun untuk 
mensucikan harta benda kita.  
       Bersedekah bisa memperbanyak berkah kita. Karena dengan sedekah tidak 
akan menjadikan kita miskin melainkan menjadikan kita banyak harta dan juga 
tercukupi apa yang kita butuhkan. Perlu kalian tau hal-hal yang yang 
diperhatikan dalam bersedekah diantaranya: sedekah dengan baik, ikhlas dalam 

































memberi bersedekah, tidak membeda-bedakan penerima sedekah, dan mulailah 
bersedekah dengan yang terdekat.51 
 
 
                                                          
51Thobroni, Mukjizat Sedekah (Yogyakarta: PustakaMarwa, 2007), 149-157. 


































BIOGRAFI MUSNAD AHMAD HADIS TENTANG MENGUNGKIT-
UNGKIT PEMBERIAN  
A. Biografi 
1. Imam Musnad Ahmad  
       Nama aslinya adalah Ahmad bin Hanbal bin Muhammad bin 
HanbalHilal bin Asad bin Idris bin Abdulah bin Hayyan bin Abdullah 
bin Anas bin Auf bin Qsith bin Mazin bin Syaiban bin Dzuhal bin 
Tsa’labah bin Ukkabah bin Sha’b bin Ali bin Bakar bin Wa’il bin 
Qasith bin Hanab bin Aqsha bin Da’mi bin Judailah bin Asad bin 
Rabi’ah bin Nazar bin Ma’d bin Adnan bin Al-Haisa’ bin Hamal bin 
An-Nabat bin Qaidar bin Isma’il bin Ibrahim Al-Khalil a.s.53 Nama 
panggilannya Imam Ahmad bin Hanbal dipanggil dengan kunyah Abu 
Abdillah Asy-Syaibani. Beliaudilahirkan di kota Baghdad pada 20 
Rabi’ul Awwal 164 Hijriyah (780 M) tanggal 20 dan meninggal di kota 
yang sama pada tahun 240/241 H ketika pada usia 77 tahun.54 
Sebenarnya beliau berasal dari Marwa. Ketika masih kecil Imam 
Ahmad bin Hanbal sudah tinggal di Baghdad ia juga gemar dalam 
menuntut ilmu dan datang mendatangi keberbagai Negeri untuk 
                                                          
53Abdul Aziz asy-Syinawi,Biografi Imam Ahmad. Terj. Biografi Imam Ahmad Bin Hanbal 
kehidupan, sikap, dan pendapat (solo: Aqwam, 2013), 10.  
54Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-kitab Hadis Standar (Malang: UIN MALIKI PRESS, 2012), 35.   

































mencari sebuah hadis. Ia juga belajar di majelis al-Qadhi Abi Yusuf dan 
majelis Al-Syafi’I dalam bidang fiqih, hadis dan juga nasab.55 
       Imam Ahmad juga meriwayatkan hadis dari seorang guru yaitu 
sufyan bin Uyainah, Asy-Syafi’I, Yahya bin Sa’id Al-Qathan, 
Abdurrazaq Ath-Thayalisi, Basyar bin Mufadhdhal, dan Mu’ tamir bin 
Sulaiman. Ada ulama lain yang meriwayatkan hadis diantaranya Al-
Bukhari, Muslim, Abu Al-Walid, Abdurrazaq,Yahya bin Ma’in, Abu 
Dawud, Ali bin al-Madini, Waki’ bin Al-Jarrah, dan Al-Husain bin 
Manshur.56 Beliau mempunyai karya yang besar dan juga popular 
adalah Musnadu’ IKabir.57 Musnad Imam Ahmad yang berisikan 
30.000 buah hadis dan 10.000 buah hadis yang secara berulang-ulang. 
Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam karya Imam Ahmad mengatakan tidak 
ada tulisan maudhu’ di dalamnya, yaitu dalam kitab Ta’jil Al-
Manfa’ah bin Rijal Al-Arba’ah, Al-‘Asqalani mengatakan tidak ada 
sebuah hadis yang tidak ada dasarnya dalam musnad.58 
       Imam Ahmad bin Hanbal adalah salah satu seorang muhadditsin 
yang terkenal sebagai salah satu dari mazhab empat yang dikenal oleh 
orang-orang biasanya. Sejakumur 16 tahun beliau belajar dan mencari 
sebuah hadis. Ketika sudah cukup jumlah ilmu-ilmu yang didapatkan 
di Baghdad ini. Hingga beliau harus berkirim surat kepada ulama hadis 
dibeberapa negeri, untuk kepentingan yang sama, kemudian diikuti 
                                                          
55Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 237.  
56Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 300.  
57Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis(Bandung: PT Alma’arif, 1974), 374.  
58Ibid, 301.  

































dengan perantauan kekota Mekkah, Medinah, Syam, Basrah, Nyaman, 
dll.59 
       Selain Musnad, beliau juga menulis banyak kitab diantaranya: An-
Nasikhwa Al-Mansukh, At-Tarikh, Al-Manasik Al-Kabir, Al-Manasik 
Ash-Shaghir, Al-‘Illal, Al-Masa’il, Al-Fara’idh, HadisSyu’bah, Al-
Muqaddamwa Al-Mu’akkhar fi Al-Qur’an, Al-Fadha’il, Az-Zuhd, 
dll.60 
       Untuk memperluas wawasan hadis Imam Ahmad berjalan menuju 
beberapa negara yang cukup lama untuk ditempuh menimba hadis dari 
Imam Syafi’I selama beliau tinggal di Baghdad.Ketika itu Imam 
Ahmad pernah mepublikasikan modikasi dengan huruf hijaiyah oleh 
al-Hafidz Abu Bakar. Dalam modifikasi masing-masing kelompok.61 
 
2. Metode dan sistematika Musnad Ahmad  
Koleksi hadis musnad awalnya yang diangkat hanya 750.000 hadis 
saja oleh ahmad bin Hanbal. Jumlah hadis yang dibubukan dengan 
tulisan tangan terdapat 24 jilid dan diterbitkan dalam edisi menjadi 6 
jilid akan tetapi didalamnya terdapat 40.000 hadis dipandang sebagai 
kitab koleksi hadis terbesar. Musnad terhadap hadis sebanyak yang 
                                                          
59Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis…,373.  
60Muhammad MustofaAzami, Metodologi Kritik Hadis. Terj.A. Yamin (Jakarta: Pustaka Hidayah, 
1992), 149-150.  
61Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-kitab Hadis Standar…, 32.  

































telah di bukukan tersebut. Karena Imam Ahmad Ibn Hanbal adalah 
guru besarulama’ muhaddithin generasi selanjutnya.62 
Dalam musnad dikelompokkan beberapa nama sahabat Nabi sebagai 
perawi dan juga sistematika:  
1. Hadis yang perawi utamanya adalah sahabat yang mengikuti 
peristiwa Bai’at al-Ridhwan dan Sulh al-Hudaibiyah.  
2. Hadis yang perawinya bersumber dari ulama para Ummahatul 
Mu’minun. 
3. Hadis yang perawinya dari para wanitasa habiyah.63 
 
B. Hadis Tentang Larangan Menghitung-hitung Pemberian 
1. Data Hadis dan Terjemahannya 
       Dari penjelasan diatas, dapat diketahui hadis yang akan 
menjelaskannya:  
 ْنَع ،حةَبْع حش ينَِث َّدَح :َلَاق ،ٌجا َّجَحَو ،حةَبْع حش اَن َث َّدَح ،ٍرَفْعَج حنْب حد َّمَحمُ اَن َث َّدَح ْنَع ،ٍروحصْنَم
 ،ٍطييرَش ينْب يطْي َبح ن ْنَع ، يدَْعْلْا يبَِأ ينْب ييلِاَس-  :ٌجا َّجَح َلَاق ،ٍطَْي حسُ ينْب يطْي َبح ن :ٌرَدْنحغ َلَاق
 ٍطييرَش ينْب يطْي َبح ن- يهْيَلَع حالله ىَّلَص يي يبَّنلا ينَع ،ٍورْمَع ينْب 
يَّللَّا يدْبَع ْنَع ،َنَبَاَج ْنَع ،
 َأ َمَّلَسَو :َلَاق حهَّن« ٍرَْخَ حن
يمْدحم َلََو ،يهْيَد
يلاَو ٌّقاَع َلََو ،ٌناَّنَم َةََّنْلْا حل حخْدَي َلَ»
64 
Menceritakan Muhammad bin Ja’far, menceritakan Syu’bah dan Hajaj 
berkata: saya menceritakan ke Syu’bahdari Mansur dari salim bin Abi 
Ja’di dari nubait bin Syaridh, ghundar berkata: nubait bin sumait, hajaj 
berkata: nubait bin syaridh dari ja>ba>n dari Abd Allah bin Amri, dari 
Nabi saw bersabda: “tidak masuk surga orang-orang yang suka 
                                                          
62Zainul Arifin, StudiKitabHadis(Surabaya: Al-Muna, 2010), 89. 
63Ibid., 91. 
64Abu< Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Vol 18, 
No 6882 (Bairut: Da>r al-kitab Kutub al-thi’ah, t,th), 93.  

































menghitung-hitung pemberian, orang yang durhaka terhadap orang tua, 
dan pecandu khamr”  
 
 
2. Takhrij al-Hadis 
       Takhrij menurut lughat berasal dari kata ََجَرَخ yang berarti jelas. 
Takhrij secara bahasa bahasa berarti juga berkumpulnya dua perkara 
yang saling berlawanan, melainkan tahkrij secara istilah adalah 
menunjukkan terhadapbtempat hadis dalam sumber asliny yang 
dijelaskan sanad dan juga status yang sesuai kperluannya.65 
       Para muhaditsin mengartikan takhrij hadis seperti dibawah ini:  
1. Para ulama mengungkapkan berbagai hadis yang telah ditemukan 
oleh para guru hadis, atau susunan berbagai kitab lain yang 
berdasarkan riwayat sendiri, siapapun periwayatan dari para 
penyusun kitab atau karya tulis yang dijadikan sumber 
pengambilan.  
2. Mengeluarkan adalah mengeluarkan hadis dari dalam kitab dan 
meriwayatkannya. Menurut Al-Sakhawy dalam pandangan kitab 
fathul Mughits, Takhrij adalah seorang muhadits yang 
mengeluarkan hadis dari dalam ajza’, al-masi}khat, atau kitab-kitab 
lainnya.  
3. Dalalah yaitu menunjukkan sumber data hadis yang asli dan 
menyandarkan hadis pada kitab sumber asli dengan menyebutkan 
perawi penyusunan.  
                                                          
65Agus Solahudin, Ulumul Hadis (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 189. 

































4. Menunjukkan atau mengatakan tempat asal hadis yang bersumber 
dari aslinya. Yaitu kitab yang didalamnya mengungkapkan secara 
lengkap dengan sanadnya masing-masing untuk kepentingan 
penelitian, yang dijelaskan dalam sanad hadis.  
5. Banyak orang yang mengunggkapkan dengan menyebutka 
periwayatan dalam sanad hadis yang telah menyampaikan hadis 
itu dengan metode periwayatan yag mereka jalani.66 
Ada beberapa manfaat takhrij hadis diantaranya:  
1. Dapat diketahui banyak sedikitnya jalur periwayatan hadis 
yang menjadi topik kajian.  
2. Dapat diketahui kuat atau lemahnya periwayatan akan 
menambah kekuatan riwyat. Mungkin sebaliknya tidak ada 
dukungan periwayatan lain kekuatan periwayatan bertmbah.  
3. Harus mengetahui bagaimana ulama menilai hadis dan 
bagaimana peneilaian yang disampaikannya.  
4. Menguatkan keyakinan bahwa suatu hadis adalah benar-benar 
berasal dari Rasulullah SAW. yang harus diikuti setiap umat 
karena bukti yang terkuat hadis itu baik dilihat dari segi sanad 
atau matan hadis.  
5. Memudahkan bagi orang yang mengetahui hendak 
mengamalkan hadis itu makbul (dapat diterima). Atau 
                                                          
66Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 41-42. 

































sebaliknya orang tidak mengetahui atau tidak mengamalkan 
hadis tersebut adalah mardud (ditolak).  
6. Mengetahui status hadis, apabila sanad suatu hadis hukumnya 
dha’if kemudian melalui sanad lain hukumnya s}ah}ih}. Akan 
meningkatkan status hadis yang awalnya dha’if menjadi h}asan 
li ghairihi atau h}asan li dzatih, s}ah}ih} li dzatih atau s}ah}ih} li 
ghairih, demikian juga akan diketahui istilah hadis mutawatir, 
masyhur, aziz, dan gharib.67 
       Dengan demikian penulis memudahkan untuk mengetaui 
hadis yang bersifat s}ah}ih} yaitu sebagai berikut dibawah ini:  
a. Sunan Ahmad bin Hanbal  
 ْنَع ،ٍروحصْنَم ْنَع ،حةَبْع حش ينَِث َّدَح :َلَاق ،ٌجا َّجَحَو ،حةَبْع حش اَن َث َّدَح ،ٍرَفْعَج حنْب حد َّمَحمُ اَن َث َّدَح
 ،ٍطييرَش ينْب يطْي َبح ن ْنَع ، يدَْعْلْا يبَِأ ينْب ييلِاَس-  :ٌجا َّجَح َلَاق ،ٍطَْي حسُ ينْب يطْي َبح ن :ٌرَدْنحغ َلَاق
 ٍطييرَش ينْب يطْي َبح ن- َمَّلَسَو يهْيَلَع حالله ىَّلَص يي يبَّنلا ينَع ،ٍورْمَع ينْب 
يَّللَّا يدْبَع ْنَع ،َنَبَاَج ْنَع ،
 حهََّنأ :َلَاق« ٍرَْخَ حن
يمْدحم َلََو ،يهْيَد
يلاَو ٌّقاَع َلََو ،ٌناَّنَم َةََّنْلْا حل حخَْدي َلَ»
68 
Menceritakan Muhammad bin Ja’far, menceritakan Syu’bah dan Hajaj 
berkata: saya menceritakan ke Syu’bah dari Mansur dari salim bin Abi 
Ja’di dari nubait bin Syaridh, ghundar berkata: nubait bin sumait, hajaj 
berkata: nubait bin syaridh dari ja>ba>n dari Abd Allah bin Amri, dari 
Nabi saw bersabda: “tidak masuk surga orang-orang yang suka 
menghitung-hitung pemberian, orang yang durhaka terhadap orang tua, 





                                                          
67Abdul Majid Khon, Takhrij dan metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 5.  
68Abu< Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Vol 18 
(Bairut: Da>r al-kitab Kutub al-thi’ah, t,th), 93.  

































b. Sunan An-Nasa’i 
 َلَاق ،ٍد َّمَحمُ ْنَع ،ٍرا َّشَب حنْب حد َّمَحمُ َنََر َبْخَأ يبَِأ ينْب ي
يلِاَس ْنَع ،ٍروحصْنَم ْنَع ،حةَبْع حش اَن َث َّدَح :
 َمَّلَسَو يهْيَلَع حالله ىَّلَص يي يبَّنلا ينَع ،ٍورْمَع ينْب 
يَّللَّا يدْبَع ْنَع ،َنَبَاَج ْنَع ،ٍطْي َبح ن ْنَع ،يدَْعْلْا
 َلَاق« : حن
يمْدحم َلََو ، ٌّقاَع َلََو ،ٌناَّنَم َةََّنْلْا حل حخْدَي َلَ  ٍرَْخَ»
69 
Telah dikabarkan Muhammad bin basha>r, dari Muhammad, berkata: 
telah menceritakan Shu’bah, dari Mansur, dari sa>lim bin Abi> al-Ja’di, 
dari Nubait, dari Ja>ba>n, dari Abd Allah bin Amri, dari Nabi saw 
bersabda:“tidak masuk surga orang-orang yang suka menghitung-
hitung pemberian, orang yang durhaka terhadap orang tua, dan 
pecandu khamr”  
 
c. Sunan Ad-Da>rimi>  
 ينْب ييلِاَس ْنَع ،ٍروحصْنَم ْنَع ، حناَيْف حس اَن َث َّدَح ، ُّييرْصَبْلا ٍيريثَك حنْب حد َّمَحمُ َنََر َبْخَأ  ،
يدَْعْلْا يبَِأ
 :َلَاق َمَّلَسَو يهْيَلَع حالله ىَّلَص يي يبَّنلا ينَع ،ٍورْمَع ينْب 
يَّللَّا يدْبَع ْنَع ،َنَبَاَج ْنَع« حل حخْدَي َلَ
 ٍرَْخَ حن
يمْدحم َلََو ، ٌّقاَع َلََو ،ٌناَّنَم َلََو ،ٍةَي ْنيز حدَلَو َةََّنْلْا»
70 
       Telah saya kabarkan Muhammad bin kasti>r al-Basriyu, telah 
menceritakan Sufya>n, dari Mansur, dari Salim bin Abi Ja’di dari 
Ja>ba>n, dari Abd Allah bin ‘Amri dari nabi saw bersabda:  “Tidak 
akan masuk surga anak yang berzina, menghitung-hitung 
pemberian, orang yang durhaka  trhadap orang tua, dan pecandu 
khamr”.  
 
d. S {hah{ih{{  Ibn Hiba>n  
 ْنَع ،حةَبْع حش اَن َث َّدَح ، ٍيي
يدْهَم حنْبا اَن َث َّدَح ،َةَمَث ْ يَخ وحَبأ اَن َث َّدَح ،ىَلْع َي وحَبأ َنََر َبْخَأ
 ينْب يطْي َبح ن ْنَع ،يدَْعْلْا يبَِأ ينْب ييلِاَس ْنَع ،ٍروحصْنَم يَّللَّا يدْبَع ْنَع ،َنَبَاَج ْنَع ،ٍطييرَش




       Telah saya kabarkan Abu> Ya’la>, telah menceritakan Abu 
Khaythamah, telah menceritakan ibn Mahdiy>i, telah menceritakan 
                                                          
69Abu Abdar-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin ali>, Sunan an-Nasa’I, Vol 9, No 5672 (Halaba: 
Maktab Mat{bu>a<t Isla>miyah,1986), 318.  
70 Abu Muhammad Abd Allah bin Abd Rahman bin Fadl bin Bahra>m bin Abd As-Soma>d ad-
Da>rimi>, Musnad ad-Da>rimi>, Vol 4, No  8312 (Da>r al-Mughni> linasyri: Mamlukah Arab Saudiyah, 
1412), 1330.  
71 Muhammad bin Hiba>n bin Ahmad bin Hiba>n, Sh{ah{ih{ Ibn Hiba>n, Vol 18, No 3384 (Bairut: 
Mu’asasah ar-Risalah, 1993), 178.  

































Syu’bah, dari mansur, dari Salim bin Abi Ja’di, dari Nubait bin 
syarit{, dari Ja>ba>n dari Abd Allah bin Amri, dari Nabi saw 
bersabda: “Tidak akan masuk surga orang yang durhaka terhadap 
orang tua, menghitung-hitung pemberian, dan pecandu khamr”.  
 
3.  Skema Sanad Tunggal 















 َهللّا َلوُسَر 
  رْمَع هنْب َهللّا هدْبَع 
 َنَبَاَج 
  طيهرَش هنْب هطْي َب ُن 
 َْعْلْا هبَِأ هنْب ههلِاَس هد  
  روُصْنَم 
 ُةَبْعُش 
























بنح نب دحمال  
 

































Tabel Periwayatan Sanad Hadis Ahmad bin Hanbal  
No Nama Perawi Urutan periwayatan Urutan thabaqat 
1.  ٍورْمَع ينْب يَّللَّا يدْبَع Periwayatan I Thabaqat I 
2.   َنَبَاَج Periwayatan II Thabaqat IV 
3.   ٍطييرَش ينْب يطْي َبح ن Periwayatan III Thabaqat VI 
4.   يدَْعْلْا يبَِأ ينْب ييلِاَس Periwayatan IV Thabaqat III 
5.   ٍروحصْنَم 
Periwayatan V Thabaqat V 
6.   حةَبْع حش Periwayatan VI Thabaqat VII 
7.   ٍرَفْعَج حنْب حد َّمَحمُ 
Periwayatan VII Thabaqat IX 








































































ييرَش ينْب يطْي َبح ن ٍط  
 




 حةَبْع حش 
 
 حنْب حد َّمَحمُ ٍرا َّشَب  


























































Tabel periwayatan Sanad Hadis An-Nasa’i  
No Nama Perawi Urutan periwayatan Urutan thabaqat 
1.  ٍورْمَع ينْب يَّللَّا يدْبَع Periwayatan I Thabaqat I 
2.   َنَبَاَج Periwayatan II Thabaqat IV 
3.   ٍطييرَش ينْب يطْي َبح ن Periwayatan III Thabaqat VI 
4.   يدَْعْلْا يبَِأ ينْب ييلِاَس Periwayatan IV Thabaqat III 
5.   ٍروحصْنَم 
Periwayatan V Thabaqat V 
6.   حةَبْع حش Periwayatan VI Thabaqat VII 
7.   ٍرا َّشَب حنْب حد َّمَحمُ Periwayatan VII Thabaqat  X 






































































 َّلَص يَّللَّا َلو حسَر حالله ى  
 
 َع ينْب يَّللَّا يدْبَعٍورْم  
 َنَبَاَج 
ا يبَِأ ينْب ييلِاَس يدَْعْلْ  
 ٍروحصْنَم 

























































Tabel Periwayatan Sanad Hadis Sunan ad-Da>rimi> 
No Nama Perawi Urutan 
Periwayatan 
Urutan Thabaqat 
1. ٍورْمَع ينْب يَّللَّا يدْبَع Periwayatan I Thabaqat  I 
2.  َنَبَاَج Periwayatan II Thabaqat IV 
3. دَْعْلْا يبَِأ ينْب ييلِاَس Periwayatan III Thabaqat III 
4.  ٍروحصْنَم 
Periwayatan IV Thabaqat V 
5.  حناَيْف حس 
Periwayatan V Thabaqat VII 
6.  ُّييرْصَبْلا ٍيريثَك حنْب حد َّمَحمُ 
Periwayatan VI Thabaqat X 





































































 يَّللَّا َلو حسَر 
 




ييرَش ينْب يطْي َبح ن ٍط  
 َْلْا يبَِأ ينْب ييلِاَسدْع  
 ٍروحصْنَم 
 
 حةَبْع حش 
 ٍيي
يدْهَم حنْبا 





























 برخانَ  

































Tabel Periwayatan Sanad Hadis Sh{ah{ih{ Ibn Hiba>n  
No Nama perawi Urutan periwayatan  Urutan Thabaqat 
1. ٍورْمَع ينْب يَّللَّا يدْبَع Periwayatan I Thabaqat I 
2.  َنَبَاَج Periwayatan II Thabaqat IV 
3.  ٍطييرَش ينْب يطْي َبح ن Periwayatan III Thabaqat VI 
4. دَْعْلْا يبَِأ ينْب ييلِاَس Periwayatan IV Thabaqat III 
5.  ٍروحصْنَم 
Periwayatan V Thabaqat V 
6.  حةَبْع حش Periwayatan VII Thabaqat VII 
7.  ٍيي
يدْهَم حنْبا 
Periwayatan VIII Thabaqat IX 
8.  َةَمَث ْ يَخ وحَبأ 
Periwayatan IX Thabaqat X 
9. ىَلْع َي وحَبأ 
Periwayatan X Thabaqat XIII 



































































  ى ا ل َُرُسوَل اللَّه َصل َ
 





  رهيط  ن ُب َْيطه ْبنه ش َ
 
  ْعده َسالِهه ْبنه َأبِه الْ َْ
 









 اْبُن َمْهدهي     ي   اْبَبْصره ُمََُمُد ْبُن َكثهي  
 
  َثَمة َأَبُو َخي ْ
  ْعَفر  ُمََُمُد ْبُن ج َ
 













































































4. I’tibar  
       Al- I’tibar (رابتعلإا) merupakan masdar dari kata (برتعا), sedangkan 
menurut bagasa al- I’tibar adalah peninjauan terhadap berbagai hal 
dengan maksud untuk dapat di ketahui sesuatunya yang sejenisnya72. 
‘Itibar menurut istilah yang berarti menyertakan sanad- sanad yang 
lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya 
tampak hanya terdapat seorang periwayat saja dan dengan 
meneyertakan sanad- sanad yang lain tersebut akan dapat di ketahui 
adakah periwayat yang dari jalur lain atau tidak ada untuk sanad dari 
sanad hadis yang di maksud.73‘Itibar di lakukan untuk menemukan 
mutabi’ dan shadid dari semua keseluruhan sanad yang di gunakan. 
       Pengertian Mutabi’ sendiri adalah dari tabi‘ merupakan periwayat 
yang berstatus pendukung pada periwayat lain yang bukan 
sahabatNabi, sedangkan pengertian Shadid dari syawahid yakni 
merupakan periwayat yang berstatus sebagai pendukung hadis Nabi.74 
       Berdasarkan skema diatas maka dapat dilihat bahwa hadis yang 
diriwayatkan Ahmad bin Hanbal tidak ditemukan syahid. Dapat dilihat 
dari perskemaan perawi diatas, bahwa perawi yang berstatus syahid 
tidak ada, karena dalam kenyataan Abd Allah bin Amri merupakan 
satu-satunya sahabat Nabi SAW. Yang meriwayatkanhadis yang 
                                                          
72Mah{mud at-Tahhan, Taisir Mus{t{alah al-H}adis{ (Bairut: Dar al-Qur’an Karim, 3192H/3979M), 
140. 
73 Abu ‘Amar ‘Us{man ibn ‘Abdir ar-Rah{man Ibn as{-S}alah, ‘Ulum al-H}adis{, diteliti oleh Nurud-
Din ‘Itr (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972M), 74-75. 
74 Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2003), 111. 

































sedang diteliti. Akan tetapi perwi yang berstatus muttabi >’ ada. Dapat 
dilihat dari sanad ke-lima terdapat perawi yang muttabi>’ yaitu 
Syu’bah dan Sufyan, dan dari sanad ke-empat jug terdapat perawi 
yang muttabi >’ yaitu Muhammad bin Basyar, Muhammad bin Ja’far, 
dan Ibn Mahdi.  
 
5. Analisis Kritik Sanad  
Abd Allah bin Amri 
Namalengap : Abd Allah bin amri  
Lahir  : - 
Wafat  : 63 H 
Gelar  : Abu Muhammad 
Guru   : Muhammad bin abi hanbal  
   Abu bakri as-shiddiqi  
   Abd ar-rahman bin auf az-zuhry  
   Sahal bin sa’ad as-sa>’idy 
Murid  : ja>ba>n  
   Abu yazi>d al-madi>ny> 
   Abd Allah bin umar al-ajaly> 
Sa’id bin yasa>r 
Kritik Sanad : menurut Abu Hatim Ibn Hibba>n mengatakan 
tsiqah  
Ibn Abi Hatim al-Razi> mengatakan sh{ah{ih{  

































Ibn Hajar al-Asqa>lani> mengatakan  sahabat 
Al-dhahabi  mengatakan  dari  kalangan  ulama75  
 
Ja>ba>n  
Namalengap : ja>ba>n  
Lahir  : - 
Wafat  : - 
Gelar  : - 
Guru   : Abd Allah bin Amri 
Murid  : nubait 
   Salim bin abi ja’di al-Asyaja’i 
   Mansur bin al-mu’tamar al-salimy  
   Zay}id bin al-ha>rist al-ya>my  
Kritik Sanad : Ibn hajar as-qalani mengatakan adil76 
 
 
Nubait bin Syaridz 
Namalengap : nubait 
Lahir  : - 
Wafat  : - 
Gelar  : - 
                                                          
75 Yusu>f Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Yusu>f, Abu> al-Hajjaj, Jamaluddin Ibn al-Zakiyya Abi> 
Muhammad al-Qada>l al-Kalabi> al-Mizi>, Tahdhib al-Kamal fi Asma>’ al-Rija>l, Vol. 1 (Beirut: 
Ma’susah al-Risa>lah, 1980), 9.  
76 Ibid., 13.   

































Guru   : ja>ba>n 
Murid  : salim bin Abi ja’di  
KritikSanad : ibn hajar as-qalani mengatakan maqbul77  
 
Salim bin AbiJa’di 
Namalengap : salim bin ra>fi’ 
Julukan  : ibn Abi ja’di 
Lahir  : - 
Wafat  : 97 H  
Gelar  : - 
Guru   : Nubait 
   Ra>fi’ ashjai> 
   Ja>bir bin Abd Allah An-sa>ri> 
Murid  : Mansur bin mu`tamir bin Abdillah bin rabi’ah bin 
harits bin malik bin rifa’ah bin ha>rist bin salim 
   Sufyan Ats-Sauri> 
   Sa’id bin musaiba  
   Sa’id bin t{ariq Ashja>i  
KritikSanad : komentar dari Abu zar’ah ar-Ra>zi> mengatakan 
tsiqah  
Menurut Ahmad bin Shu’aib an-Nasa>’i 
mengatakan tsiqah  
                                                          
77 Ibid., 13.  

































Menurut Ahmad bin Abd Allah al-Ajli> mengatakan 
tsiqah  
   Menurut Yahya bin Mu’ay{in mengatakan tsiqah78  
 
Mansur  
Nama lengap : Mansur bin mu`tamir bin Abdillah bin rabi’ah bin 
harits bin malik bin rifa’ah bin ha>rist bin salim 
Julukan  : - 
Lahir  : - 
Wafat  : 132 H  
Gelar  : abu ata>b 
Guru   : salim bin abi ja’di  
   Anas bin ma>lik an-sa>ri> 
   Abu ‘Amru al-‘Abdi> 
   Ibra>hi>m bin yazi>d at-taimi> 
Murid  : shu’bah  
   Al-haja>j bin di.na.r al-Asja’i> 
   Ja’far bin ziya>d al-ahmar  
   Jari>r bin ha>zim al-Azdi> 
Kritik Sanad : abu >hatim ar-raziy mngatakan tsiqah 
   Ahmad  bin Abd Allah al-ajli mengatakan stiqah  
   Ali bin al-madiny mengatakan stiqah  
                                                          
78 Ibid., 14.  





































Nama lengap : Syu’bah bin al-hajaj bin wardi 
Julukan  : - 
Lahir  : 83 H 
Wafat  : 160 H 
Gelar  : abu busthumi 
   Abu bakri bin Abd Allah anshari 
   Adam bin ali al-ajli 
Guru   : yahya bin abdiwahid 
   Mansur bin mu`tamir bin Abdillah bin rabi’ah bin 
harits bin malik bin rifa’ah bin ha>rist bin salim 
Murid  : Muhammad bin basyar al-aidiy 
   Muhammad bin katsir al-aidiy 
   Muhammad bin ja’far al-hadli 
Kritik Sanad : menurut abu khatim ar-raziy tsiqah 
Muhammad bin sa’id katib al-waqidiy mengatakan 
tsiqah 
Ahmad bin abdillah al-‘ajli mengatakan tsiqah80 
 
                                                          
79 al-Mizi>, Tahdhib al-Kamal fi Asma>’ al-Rija>l..., 18.  
80 Ibid., 32.  

































Muhammad bin Ja’far81 
Namalengap : Muhammad bin ja’far al-hadli 
Julukan  : ghundar 
Lahir  : - 
Wafat  : 193 H 
Gelar  : abuabdillah, abubakri 
Guru   : Syu’bah bin al-hajaj ‘ataqiy 
   Hasanbasri 
   Ahmad bin Hanbal  
   Sufyanastawri   
Murid  :ahmad bin wali>d  
   Muhammad bin AmruQarsyi 
   Al-hajaj bin as-Sya>’ir 
Kritik Sanad : menurut Abu Bakri al-Mustamla mengatakan 
stiqah 
 Muhammad bin Abd Allah al-ajli mengatakan 
tsiqah 
Muhamad bin sa’ad kata>b wa>qidy mengatakan 
stiqah.  
                                                          
81 ibid., 39. 


































ANALISIS HADIS TENTANG MENGHITUNG-HITUNG 
PEMBERIAN DALAM SUNAN MUSNAD AHMAD  
A. Kualitas Hadis  
1. Analisis Kritik Sanad Hadis  
       Sanad secara bahasa adalah pedoman, sandaran, atau mengangkat 
hadis dari asli sumbernya yaitu dari Nabi saw.82 Sanad salah satu 
pokok penting dalam meneliti hadis untuk bertujuan mengetahui 
kualitas individu perawi serta proses penerimaan hadis dari guru 
mereka masing-masing bertujuan untuk menemukan kekeliruan, 
kesalahan dan kejanggalan dalam meneliti sebuah hadis tersebut untuk 
menemukan kebenaran berupa kualitas sanad hadis.83 Analisis sanad di 
dalamnya menjadi begitu penting tanpa adanya sanad tidak akan 
sampai pada zaman saat ini. Sanad yang berkualitas S}ah}i>h} memenuhi 
kuwalitas S}ah}i>h maka hadis tersebut bisa di terima dan sebaliknya jika 
kalau hadis tersebut belum memenuhi hadis S}ah}i>h maka hadis tersebut 
tidak bisa di terima seperti dalam teori ke S}ah}i>han sanad hadis 
meliputi lima aspek yang akan di teliti dalam penelitian sanad untuk 
                                                          
82Idri, Hadis dan Orientalis Perspektif Ulama Hadis dan Orientalis Tentang Hadis Nabi (Depok: 
Kencana, 2017), 109. 
83Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 35. 

































menentukan ke Ontetikan hadis antaranya adalah Ittis}a>l al- Sanad, 
‘Ada>lat al- Ra>wi, D{a>bit, terhindar dari Shudhu>dh, terhindar dari Illat.84 
Untuk mengetahui analisis sanad  maka penulis melakukan peneltian 
untuk mengetahui tersambungnya sanad dalam sebuah hadis dan juga 
menggunakan jarh wa ta’dil untuk mengetahui krehabilitas dari 
periwayatan itu. Dibawah ini penulis menggunakan data dari 
periwayatan Imam Ahmad bin Hanbal.  
1. Ittis{al al-Sanad (ketersambungan Sanad) 
       Untuk mengetahui ketersambungan sanad itu terdapat dua hal 
yaitu: Pertama, semua sanad yang terdapat pada jalur riwayat 
haruslah tsiqah dan juga tidak melakukan tadlis. kedua, mengetahui 
bagaimana cara periwayatan menyampaikan hadisnya itu.85 Maka 
dari itu peneliti akan memaparkan ketersambungan sanad dengan 
krehabilitas dari periwayatan diantaranya:  
a. Imam Ahmad bin Hanbal  
       Imam Ahmad bin Hanbal kedudukannya sebgaia Mukha>rij al-
Hadi>th atau penghimpunan suatu hadis. Ahmad bin Hanbal nama 
aslinya adalah Ahmad bin Hanbal bin Muhammad bin Hanbal 
Hilal bin Asad bin Idris bin Abdulah bin Hayyan bi Abdullah 
bin Anas bin Auf bin Qsith bin Mazin bin Syaiban bin Dzuhal 
bin Tsa’labah bin Ukkabah bin Sha’b bin Ali bin Bakar bin 
Wa’il bin Qasith bi Hanab bin Aqsha bin Da’mi bin Judailah 
                                                          
84Idri, Hadis dan Orientalis Perspektif Ulama Hadis dan Orientalis Tentang Hadis..., 111.  
85Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjuan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), 185. 

































bin Asad bin Rabi’ah bin Nazar bin Ma’d bin Adnan bin Al-
Haisa’ bin Hamal bin An-Nabat bin Qaidar bin Isma’il bin 
Ibrahim Al-Khalil a.s.86 Beliau dilahirkan di kota Baghdad 
pada 20 Rabi’ul Awwal 164 Hijriyah (780 M) tanggal 20 dan 
meninggal di kota yang sama pada tahun 240/241 H ketika 
pada usia 77 tahun.87 Beliau menerima hadis dari Muhammad 
bin Ja’far yang mana beliau wafat pada tahun 193 H dengan ini 
bahwasannya Imam Ahmad bin Hanbal dengan Muhammad 
bin Ja’far keduanya pernah sezaman dan saling bertemu dengan 
Muhammad bin Ja’far dalam periwayatan hadis ini 
menggunakan lambang “Haddatha>na” yang termasuk lambang 
periwayatan al-sama’ min lafz{ al-syaikh, yang mana menurut 
ulama merupakan periwayatan tertinggi dalam menyampaikan 
sebuah hadis. Hal ini menunjukkan bahwasannya Imam Ahmad 
mendapatkan hadis secara langsung dari gurunya maka dapat 
dikartagorikan sanadnya bersambung (ittis{al al-sanad) anatara 
keduanya.  
b. Syu’bah 
       Syu’bah bin al-hajaj bin wardi merupakan sanad kesatu 
dari jalur periwayatan Imam Ahmad bin Hanbal, Syu’bah bin 
al-Hajaj bin wardi lahir pada tahun 83 H dan wafatnya pada 
tahun 160 H.Beliau menerima hadis dari Mansur bin mu`tamir 
                                                          
86Abdul Aziz asy-Syinawi, Biografi Imam Ahmad. Terj. Biografi Imam Ahmad Bin Hanbal 
kehidupan, sikap, dan pendapat (solo: Aqwam, 2013), 10.  
87Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-kitab Hadis Standar (Malang: UIN MALIKI PRESS, 2012), 35.   

































bin Abdillah bin rabi’ah bin harits bin malik bin rifa’ah bin 
ha>rist bn bihistah bin salim.  Karena mereka pernah sezaman 
selama 28 tahun ketika itu wafat Mansur bin Mu’tamir bin 
Abdillah wafat pada tahun 132 H dan beliau ini guru dari 
Syu’bah. Syu’bah bin al-hajaj bin wardi dalam meriwayatkan 
lambang “Haddatha>na” yang termasuk lambang periwayatan 
al-sama’ min lafz{ al-syaikh, yang mana menurut ulama 
merupakan periwayatan tertinggi dalam menyampaikan sebuah 
hadis. Hal ini menunjukkan bahwa Syu’bah pernah berguru 
kepada Mansur bin Mu’tamir dengan mendapatkan hdis secara 
langsung dari gurunya maka dapat dikategorikan sanadnya 
bersambung.  
c. Mansur 
       Nama lengkapnya adalah Mansur bin mu`tamir bin 
Abdillah bin rabi’ah bin harits binmalik bin rifa’ah bin ha>rist 
bn bihistah bin salim wafat pada tahun 132 H. Beliau seorang 
periwayatna hadis yang dikenal dengan hafalan hadisnya, 
beliau juga sosok salah satu periwayatan hadis yang berjasa 
dalam menyebarkan hadis Nabi saw, beliau juga termasuk 
orang yang thiqah. Menurut ulama Ibnu Mahdi beliau 
meriwayatkan hadis dengan menggunakan lambang “An” yang 
mana lambing tersebut penerimaannya menggunakan metode 
al-Sima>’, menunjukkan bahwa ia mendapatkan hadis tersebut 

































dengan cara mendengarkan secara langsung dari gurunya yaitu 
salim bin ra>fi’ yang mana beliau wafat pada 97 H. Mereka 
berdua pernah sezaman selama 35 tahun. dari beberpa kritikus 
maka dapat diartikan bahwa seseorang yang dikatagorikan 
sanadnya bersambung.  
d. Salim bin AbiJa’di 
      Salim bin ra>fi’ beliau wafat pada 97 H, terdapat tingkatan 
ke tiga dari Imam Ahmad bin Hanbal dan gurunya adalah 
nubait dalam meriwayatkan hadis menggunakan lambang 
“An” yang mana lambing tersebut penerimaannya 
menggunakan metode al-Sima>’. Metode ini meruakan metode 
yang memiliki bobot akurasi tinggi dan dapat dijadikan nilai 
hadis itu tinggi. Untuk menunjukkan bahwa ia mendapatkan 
hadis tersebut dengan cara mendengar langsung dari gurunya 
dari beberpa kritikus dapat diartikan bahwasanya seseorang 
yang dikategori sanandnya bersambung.  
e. Nubait bin Syaridz 
       Nubait terdapat tingkatan ke empat dari Imam Ahmad bin 
Hanbal dan gurunya adalah ja>ba>n dalam meriwayatkan hadis 
menggunakan lambang “An” yang mana lambing tersebut 
penerimaannya menggunakan metode al-Sima>’. Metode ini 
meruakan metode yang memiliki bobot akurasi tinggi dan 
dapat dijadikan nilai hadis itu tinggi. Untuk menunjukkan 

































bahwa ia mendapatkan hadis tersebut dengan cara mendengar 
langsung dari gurunya dari beberpa kritikus dapat diartikan 
bahwasanya seseorang yang dikategori sanandnya 
bersambung. 
f. Ja>ba>n  
       Ja>ba>n terdapat tingkatan ke lima dari Imam Ahmad bin 
Hanbal dan gurunya adalah Abd Allah bin Amri dalam 
meriwayatkan hadis menggunakan lambang “An” yang mana 
lambing tersebut penerimaannya menggunakan metode al-
Sima>’. Metode ini meruakan metode yang memiliki bobot 
akurasi tinggi dan dapat dijadikan nilai hadis itu tinggi. Untuk 
menunjukkan bahwa ia mendapatkan hadis tersebut dengan 
cara mendengar secara langsung dari gurunya. Dan  dari 
beberpa kritikus dapat diartikan bahwasanya seseorang yang 
dikategori sanandnya bersambung. 
g. Abd Allah bin Amri 
       Abd Allah bin Amriwafat pada 63 H ketika beliau berumur 
73 tahun beliau terdapat periwayat pertama dari jalur riwayat 
Imam Ahmad menerima hadis secra langsung dari Nabi 
Muhammad saw yang mana adalah guru dari Abd Allah bin 
Amri lambang riwayat hadis yang digunakan adalah “An” yang 
mana lambing tersebut penerimaannya menggunakan metode 
al-Sima>’. Sebagaimana ulama hadis mengatakan bahwa 

































periwayatan hadis dengan jalur ini dapat dijadikan hadis itu 
tinggi. Ia adalah termasuk ke dalam golongan sahabat 
Rasulullah saw. Maka diantara Rasulullah saw dan Abd Allah 
bin Amri adanya ketersambungan sanad.  
2. ‘Ada<alah (keadilan Perawi) 
       ‘adalah salah satu syarat yang menjadikan hadis tersebut dapat 
dikatakan Sh{ah{ih{, keadilan seorang perawiharus memenuhi empat 
syarat yaitu:  
a) Selalu mengerjakan sesuatu hal yang mengandung ketaatan 
dan meninggalkan perbuatan yang membawa ke dalam 
kemaksiatan. 
b) Tidak mengerjakan perbuatan yang tercela dan dosa kecil 
ataupun besar yang akan merusak kepribadian rawi dan 
merusak agama perawi.  
c) Tidak menegrjakan perbuatan dan perkara yang mubah 
yang akan merusak kualitas imam dari rawi dan tidak 
bertentangan dengan hukum Islam.  
d) Tidak mengikuti pendapat salah pada satu mazdhab yang 
bertentangan dengan dasar syara’.88 
Berdasarkan syarat-syarat yang telah dipaparkan, maka 
analisis peneliti tentang menghitung-hitung pemberian terlihat jelas 
dengan adanya bukti-bukti yang telah diuraikan dengan penulis 
                                                          
88Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1974), 119.  

































yang mana terdapat pada bab yang sebelumnya. Disana telah 
terdapat dari Abd Allah bin Amri mendapatkan hadis dari Rasul 
secara langsung dan dapat dilihat dari kegiatan rasul juga bisa 
dilihat secara langsung.  
3. d{abt} al-Ruwah>h (ked}abithan perawi) 
       ked}abidthan seorang periwayat dapat diketahui melalui hafalan 
dan penyampaiannya serta bagaimana beliau tetap merawat hadis 
itut sampai ia meriwayatkan hadis kepada yang lain secara benar 
(sh{ah}ih{. D{abt} terbagi menjadi dua macam, yaitu d}a>bit} al-s}adri (dari 
segi hafalan perawi), d}a>bit} al-kita>bi (dan juga dari segi kecatatan 
seorang perawi).  
       Ilmu Jarh wa ta’dil merupakan pembahasan semua perawi 
yang bersifat d{abi>t dan thiqa>h. Ilmu ini digunakan untuk 
periwayatan seorang perawi dapat diterima atau ditolak. Hal ini 
dapat diketahui kethiqa>han dan kekuatan hafalan sorang perawi 
yaitu dari pendapat kritikus hadis, yang sudah disebut diatas.    
Dengan demikian, pendapat kritikus hadis terhadap semua 
periwayt sanad dari jlur Imam Ahmad, dapat disimpulka bahwa 
semu periwayat hadis bersifat d{abi>t, semua periwayatannya tidak 
terdpat kemungkaran pada hadisnya dan hafalannya kuat.  
       Dari penjelasan ketiga kriteria keshahihan sanad tentang 
mengungkit-ungkit pemberian dalam hadis musnad Ahmad bin 
hanbal, dapat dilihat bahwa semua perawi dalam sanad terjadi 

































ketersambungn sanad anatar guru dan murid. Selai itu dilihat dari 
selisih tahun wafat perawi hanya selisih antara 28-35 tahun saja, 
meskipun terdapat perawi yang tidak diktahui tahun wafatnya, 
tetapi pernah hdup semasa dan saling bertemu. Sehingga tidak 
diragukan lagi bahwa riwayat hadis tersebut muttas{il 
(brsambung). Selain itu dilihat dari kualitas perawi yang 
meriwayatkan hadis, semua dinyatakan ‘adi>l dan d{abi>t.   
4. ‘Adam al-Shudhu>dh (tidak terjadi kejanggalan) 
       Untuk mengetahui adanya sha>d pada suatu hadis, maka penulis 
telah mengumpulkan hadis setema dengan hadis yang sedang 
diteliti. Hal ini bertujuan agar dapat diketahui apakah ada 
pertentangan terhadap hadis yang diriwayatkan oleh orang yang 
thiqah dengan hadis yang diriwayatkan oleh orang yang lebih 
thiqah. Setelah dikumpulkan kemudian dibandingkan antara hadis 
satu dengan yang lainnya. Maka, dapat diketahui bahwa para 
perawi yang terdapat pada jalur riwayat Ahmad bin Hanbal tidak 
bertentangan dengan perawi yang lebih thiqah. Berarti tidak 
ditemukan adanya sha>d terhadap riwayat Ahmad bin Hanbal, tidak 
bertentangan dengan riwayat yang lebih thiqah, yaitu riwayat an-





































5. ‘Adam al-‘illat (tidak adanya cacat) 
       ‘Illat merupakan suatu penyebab yang tidak nampak yang 
dapat menurunkan derajat keshahihan hadis.89 Dalam hadis riwayat 
Ahmad bin Hanbal tidak ditemukan suatu adanya ‘illat (cacat). 
Perawi yang terdapat pada jalur sanad Ahmad bin Hanbal pada 
nomor indeks 6882, diantara terdapat periwayatan hadis diatas 
yaitu Ahmad bin hanbal, Syu’bah, mansur, Salim bin Abi Ja’di, 
Nubait bin Syaridz, Ja>ba>n, Abd Allah bin Amri, hingga sampai 
kepada Rasulullah saw jalur sanadnya bersambung. Hadis riwayat 
Ahmad bin Hanbal ini tidak temukan adanya ‘illat, dikarenakan 
dalam periwayatan hadisnya tidak dilakukan secara menyendiri, 
dari perawi yang satu sampai dengan perawi yang lainnya tidak 
bertentangan.  
 
2. Analisis kualitas Matan Hadis  
Setelah melakukan penelitian kualitas sanad maka menghitung-
hitung pemberian maka dilakukan penelitian matannya yaitu sebuah 
hadis matan hadis dalam bahasa ilmiah sering kali dikenal sebagai 
istilah analisis matan. Istilah tersebut sangat berbeda dengan makna 
dari pada hadis. Untuk memenuhi hadis, sedangkan analisis matan 
bertujuan untuk mengetahui kebenaran sebuah teks hadis, apakah 
benar adanya dari Rasulullah saw sedangkan tidak semua hadis 
                                                          
89Mahmud al-Thahan, Ulumul Hadis: Studi Kompleksitas Hadis Nabi, terj. Zainul Muttaqin 
(Yogyakarta: Titian Ilahi, 1997), 106. 

































bersumber langsung dengan Rasulullah, maka dari itu perlu adanya 
penelitian terhadap matansuatu hadis, sebelum meneliti matan hadis 
maka peneliti akan memaparkan redaksi hadis dari mukha>rij Imam 
Ahmad bin Hanbal beserta redaksi matan pendukung lainnya untuk 
mempermudah mengenai lafadh hadis lainnya, terdapat hadis lain 
dibawah ini:  
a. Redaksi Hadis Ahmad bin Hanbal 
 ْنَع ،حةَبْع حش ينَِث َّدَح :َلَاق ،ٌجا َّجَحَو ،حةَبْع حش اَن َث َّدَح ،ٍرَفْعَج حنْب حد َّمَحمُ اَن َث َّدَح
 ،ٍطييرَش ينْب يطْي َبح ن ْنَع ،يدَْعْلْا يبَِأ ينْب ييلِاَس ْنَع ،ٍروحصْنَم-  يطْي َبح ن :ٌرَدْنحغ َلَاق
 ٍطييرَش ينْب يطْي َبح ن :ٌجا َّجَح َلَاق ،ٍطَْي حسُ ينْب- ينْب يَّللَّا يدْبَع ْنَع ،َنَبَاَج ْنَع ،




       Menceritakan Muhammad bin Ja’far, menceritakan 
Syu’bah dan Hajaj berkata: saya menceritakan ke Syu’bah dari 
Mansur dari salim bin Abi Ja’di dari nubait bin Syaridh, 
ghundar berkata: nubait bin sumait, hajaj berkata: nubait bin 
syaridh dari ja>ba>n dari Abd Allah bin Amri, dari Nabi saw 
bersabda: “tidak masuk surga orang-orang yang suka 
menghitung-hitung pemberian, orang yang durhaka terhadap 
orang tua, dan pecandu khamr”  
 
b. Redaksi Hadis Sunan An-Nasa’i 
 َس ْنَع ،ٍروحصْنَم ْنَع ،حةَبْع حش اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍد َّمَحمُ ْنَع ،ٍرا َّشَب حنْب حد َّمَحمُ َنََر َبْخَأ ي
يلِا
 يي يبَّنلا ينَع ،ٍورْمَع ينْب 
يَّللَّا يدْبَع ْنَع ،َنَبَاَج ْنَع ،ٍطْي َبح ن ْنَع ، يدَْعْلْا يبَِأ ينْب
 َلَاق َمَّلَسَو يهْيَلَع حالله ىَّلَص« : ٍرَْخَ حن
يمْدحم َلََو ، ٌّقاَع َلََو ،ٌناَّنَم َةََّنْلْا حل حخَْدي َلَ» 
Telah dikabarkan Muhammad bin basha >r, dari Muhammad, 
berkata: telah menceritakan Shu’bah, dari Mansur, dari sa >lim 
bin Abi> al-Ja’di, dari Nubait, dari Ja >ba>n, dari Abd Allah bin 
Amri, dari Nabi saw bersabda:“tidak masuk surga orang-orang 
                                                          
90Abu< Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Vol 18, 
no 6882 (Bairut: Da>r al-kitab Kutub al-thi’ah, t,th), 93.  

































yang suka menghitung-hitung pemberian, orang yang durhaka 
terhadap orang tua, dan pecandu khamr”  
 
c. Redaksi Sunan ad-Da>rimi> 
 يبَِأ ينْب ييلِاَس ْنَع ،ٍروحصْنَم ْنَع ، حناَيْف حس اَن َث َّدَح ، ُّييرْصَبْلا ٍيريثَك حنْب حد َّمَحمُ َنََر َبْخَأ
 َمَّلَسَو يهْيَلَع حالله ىَّلَص يي يبَّنلا ينَع ،ٍورْمَع ينْب 
يَّللَّا يدْبَع ْنَع ،َنَبَاَج ْنَع ، يدَْعْلْا
 :َلَاق« حدَلَو َةََّنْلْا حل حخْدَي َلَ  ٍرَْخَ حن
يمْدحم َلََو ، ٌّقاَع َلََو ،ٌناَّنَم َلََو ،ٍةَي ْنيز»
91 
       Telah saya kabarkan Muhammad bin kasti>r al-Basriyu, 
telah menceritakan Sufya>n, dari Mansur, dari Salim bin Abi 
Ja’di dari Ja>ba>n, dari Abd Allah bin ‘Amri dari nabi saw 
bersabda: “Tidak akan masuk surga anak yang berzina, 
menghitung-hitung pemberian, orang yang durhaka  trhadap 
orang tua, dan pecandu khamr”.  
 
d. Redaksi S{hah{ih{ Ibn Hiba>n  
اَن َث َّدَح ، ٍيي
يدْهَم حنْبا اَن َث َّدَح ،َةَمَث ْ يَخ وحَبأ اَن َث َّدَح ،ىَلْع َي وحَبأ َنََر َبْخَأ  ْنَع ،حةَبْع حش
 يدْبَع ْنَع ،َنَبَاَج ْنَع ،ٍطييرَش ينْب يطْي َبح ن ْنَع ،يدَْعْلْا يبَِأ ينْب ييلِاَس ْنَع ،ٍروحصْنَم
:َلَاق ،َمَّلَسَو يهْيَلَع حَّللَّا ىَّلَص يي يبَّنلا ينَع ،ٍورْمَع ينْب 
يَّللَّا  « ، ٌّقاَع َةََّنْلْا حل حخْدَي َلَ
 ْدحم َلََو ،ٌناَّنَم َلََو ٍرَْخَ حن
يم»92 
       Telah saya kabarkan Abu> Ya’la>, telah menceritakan Abu 
Khaythamah, telah menceritakan ibn Mahdiy>i, telah 
menceritakan Syu’bah, dari mansur, dari Salim bin Abi Ja’di, 
dari Nubait bin syarit{, dari Ja>ba>n dari Abd Allah bin Amri, 
dari Nabi saw bersabda: “Tidak akan masuk surga orang yang 
durhaka terhadap orang tua, menghitung-hitung pemberian, 
dan pecandu khamr”. 
 
                                                          
91 Abu Muhammad Abd Allah bin Abd Rahman bin Fadl bin Bahra>m bin Abd As-Soma>d ad-
Da>rimi>, Musnad ad-Da>rimi>, Vol 4, No  8312 (Da>r al-Mughni> linasyri: Mamlukah Arab Saudiyah, 
1412), 1330.  
92 Muhammad bin Hiba>n bin Ahmad bin Hiba>n, Sh{ah{ih{ Ibn Hiba>n, Vol 18, No 3384 (Bairut: 
Mu’asasah ar-Risalah, 1993), 178.  

































       Kritik matan terdiri tiga langkah metodologis yakni meneliti 
matan dengan kualitas sanad, meneliti susunan lafal matan yang 
semakna dan meneliti kandungan matan. Adapun kriteria sebuah 
hadis yangmengandung matan hadisnya di katakan Maqbu>l dari al-
Qur’an, tidak menyalahi hadis yang telah di akui keberadaan akal 
sehat, data empirik dan fakta terhadap sejarah, serta bagaimana 
ungkapan otoritas Nuburwah.93 
1. Kolerasinya dengan al-Qur’an tentang mengungkit-ungkit 
pemberian  
a. Al-Qur’an al-Baqarah ayat 262 
 اْوحقَف َْناآَم َنْوحعيبْتح ي َلَ َّحثُ 
يالله يلْييبَس يفِ ْمحَلَاَوَْما َنْوحق يفْنح ي َنْي
يذَّلا ْمحَّلَ ,ىًَذالآَّو اًّنَم
 ْميييبَّر َدْنيع ْم حهحرْجَا َنْوح نَزَْيَ ْم حهَلََو ْم يهْيَلَع ٌفْوَخ َلََو ,
94 
       Orang yang menginfakkan harta mereka pada jalan Allah 
kemudian tidak mengiringi apa yang telah mereka infaqkan 
mengungkit-ungkit dan tidak menyakiti perasaan bagi mereka 
pahala mereka disisi yuhan mereka dan tidak khawatir atas 
mereka dan mereka tidak bersedih hati. 
 
 
b. Al-Qur’an al-Baqarah ayat 264 
 ََي حق يفْنح ي ْيَذَّلاَك ,ىَذَلَاَو َّنَمْل يبَ ْم حكيتقَدَص اْوحل يطْبح َتلَ اوحنَما َنْي
يذَّلااَهُّ ي  َءَئَير حهَلاَم
اَّنلا حَهباَصََاف ٌبَارح ت يهْيَلَع ٍناَوْفَص يلَثَمَك حهحل َثَمَف , ير يخلآا 
يمْو َيلاَو يالله يبَ حن
يمْؤح ي َلََو يس
 َمْوَقلا ى يدْه ََيلَ حاللهَو ,اْوح بَسَك اَّ
ييمّ ٍءْيَش ىَلَع َنْوحر
يدْق ََيلَ ,اًدْلَص  حهََكر َت َف ٌليباَو
 َنْيريفاَكلا95 
       Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian 
merusak sedekah kalian dengan mengungkit-ungkit dan 
                                                          
93Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqaha (Yogjakarta: Kalimedia, 
2016), 133.  
94Al-Qur’an, 2:262.  
95Al-Qur’an, 2:264.  

































menyakiti perasaan seperti orang yang menginfakkan 
hartanya ingin dilihaat manusia yang tidak beriman kepada 
Allah dan hari Akhir maka misalnya seperti batu licin atasnya 
debu lalu menimpanya hujan lebat maka ia meninggalkan 
bersih mereka tidak menguasai atas sesuatu dari apa yang 
mereka usahakan dan Allah tidak memberi petunjuk kaum 
yang kafir.  
 
c. Al-Qur’an al-Baqarah ayat 195 




       Dan infaklah dijalan Allah dan jangan kalian  jatuhkan 
dengan tangan kalian kepada kebinasaan dan berbuat baiklah 
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.  
 
d. Al-Qur’an al-Baqarah ayat 274  
 ْمحَلَاَوَْما َنْوحق يفْنح ي َنْي
يذَّلا  َو يلْيَّل يبَ ْم حهحرْجَا ْم حهَل َف ًةَي
يَنلاَع َّو ًار يس يراَه َّ نلا ,ْمَهَّ بَرَدْنيع
 َنْوح نَزَْيَ ْم حهَلََو ْم يهْيَلَع ٌفْوَخَلََو
97 
       Orang-orang yang menginfakkan harta mereka dimalam 
hari dan siang hari tersembunyi dan terang terangan bagi 
mereka terhadap pahala mereka disisi tuhan mereka dihari 
kiamat dan tidak dikhawatirkan atas merekadan mereka 
tidak bersedih hati  
 
e. Al-Qur’an an-Nisa’ ayat 334  
 َفْوَسَف يالله يتاَضْرَم َءآَغيْتبا َكيلاَذ ْلَعْفَّ ي ْنَم َّلَيا ْم حهَوَّْنَّ ْن َّم ٍْيريثَك يفِ َر ْ يَخَلَ
 يهْييتْؤح ناًمْي يظَع ًارْجَا98 
       Tidak ada kebaikan pada kebanyakan dari bisikan 
mereka kecuali orang yang menyuruh dengan memberi 
sedekah atau berbuat kebaikan atau mengadakan pedamaian 
diantara manusia, dan barangsiapa berbuat demikian karena 
mencari keridhaan Allah maka kelak akan kami beri dia 
pahala yang besar. 
 
                                                          
96Al-Qur’an, 2:195.  
97Al-Qur’an, 2:274.  
98Al-Qur’an, 4:114.  

































f. Al-Qur’an al-Muddatstsir ayat 6  
 حر
يثْكَتْسَت ْنحْنَتََلََو99 
       Dan kangan kamu memberi dengn tujuan dengan 
diberi balasan 
 
g. Al-Qur’an Muhammad ayat 11 
 حنَما َنْييذَّلااَهُّ يََي َاللهاوحع ْ ي يَطا اْو  َلََو َلْو حسَّرلا اوحع ْ ي يَطاَو ْمحَلَاَمَْعا اْوحل يطْبح ت
100 
       Wahai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan 
taatilah rasul dan janganlah merusak amal perbuatan kalian.  
 
h. Al-Qur’an al-Bayyinah ayat 5 
 َاللهو حدحبْع َي
يل َّلَيا اْوحر
يمحا آَمَو َةوَكَّزلا اوحتْؤح يَو َةوَل َّصلا او حمْي




       Dan tidak mereka diperintahkan kecuali supaya mereka 
menyembah Allah dengan memurnikan padanya ketaantan 
agama dan juga condong agama yang lurus dan mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat dan demikian itu 
agama yang lurus.  
 
B. Analisis Kehujjahan Hadis 
       Sebuah hadis dapat dikatakan sebagai hujjah, jika hadis tersebut telah 
memenuhi syarat-syarat dari hadis maqbu>l, yang mana hadisnya dapat 
diterima dan diamalkan, seperti hadis shahih dan juga hadis hasan. 
Sedangkan hadis yang tidak dapat diterima periwayatannya dan juga tidak 
dapat dijadikan hujjah dinamakan sebagai hadis mardu>d, seperti hadis 
d}a‘i>f. 
       Setelah melakukan kritik terhadap sanad dan juga matan hadis tentang 
mengungkit-ungkit pemberian, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas 
dari hadis tersebut adalah s}ah}i>h lidha>tihi, dikarenakan telah memenuhi 
                                                          
99Al-Qur’an, 74:6.  
100Al-Qur’an, 47:33.  
101Al-Qur’an98: 5. 

































syarat-syarat dari hadis s}ah}i>h}, yaitu sanadnya bersambung dengan perawi 
yang adil dan daya ingatannya kurang sempurna, tidak ditemukannya 
perawi yang dusta, tidak ada kejanggalan dalam hadis tersebut. 
Dengan demikian hadis ini dapat dijadikan hujjah atau sebagai 
maqbul ma’mulu>n bi>h atau dapat dikatakan (dapat diterima atau 
diamalkan). Dikarenakan isi dalam hadis tersebut tidak bertentangan 
dengan penilaian kesh{ah{ih{an hadis. Meskipun tidak tergolong hadis 
mutawatir tetapi masih tergolong hadis Ah}ad. Jika dilihad kembali pada 
jalur Ahmad bin Hanbal sanad hadis perawi yang berstatus syahid itu 
tidak ada.  
 
C. Analisis Pemaknaan Hadis  
      Dalam memahami isi dari sebuah matan hadis diperlukan al-hadi>th 
yang berarati ilmu memahami makna dari redaksi hadis, baik secara 
tekstual maupun kontekstual. Hadis yang diteliti adalah masalah 
menghitung-hitung pemberian. Dari sabda Nabi saw sebagai berikut ini:  
 ْنَع ،ٍروحصْنَم ْنَع ،حةَبْع حش ينَِث َّدَح :َلَاق ،ٌجا َّجَحَو ،حةَبْع حش اَن َث َّدَح ،ٍرَفْعَج حنْب حد َّمَحمُ اَن َث َّدَح
 حن ْنَع ، يدَْعْلْا يبَِأ ينْب ييلِاَس ،ٍطييرَش ينْب يطْي َب-  :ٌجا َّجَح َلَاق ،ٍطَْي حسُ ينْب يطْي َبح ن :ٌرَدْنحغ َلَاق
 ٍطييرَش ينْب يطْي َبح ن- َمَّلَسَو يهْيَلَع حالله ىَّلَص يي يبَّنلا ينَع ،ٍورْمَع ينْب 
يَّللَّا يدْبَع ْنَع ،َنَبَاَج ْنَع ،
 حهََّنأ :َلَاق« َلََو ،ٌناَّنَم َةََّنْلْا حل حخَْدي َلَ  ٍرَْخَ حن
يمْدحم َلََو ،يهْيَد
يلاَو ٌّقاَع»102 
       Menceritakan Muhammad bin Ja’far, menceritakan Syu’bah dan 
Hajaj berkata: saya menceritakan ke Syu’bah dari Mansur dari salim 
bin Abi Ja’di dari nubait bin Syaridh, ghundar berkata: nubait bin 
                                                          
102Abu<Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Vol 18 
(Bairut: Da>r al-kitab Kutub al-thi’ah, t,th), 93.  

































sumait, hajaj berkata: nubait bin syaridh dari ja>ba>n dari Abd Allah bin 
Amri, dari Nabi saw bersabda: “tidak masuk surga orang-orang yang 
suka menghitung-hitung pemberian, orang yang durhaka terhadap 
orang tua, dan pecandu khamr”  
 
       Kata Mannan  اًّنَم yang artinya menyebut-nyebut pemberian, yang 
diartikan oleh seorng mufasir dijelaskan terambilnya dari kata 
minnah ةَّن يم  yaitu nikmat. Mannan   نَما   adalah menyebut-nyebut 
nikmat kepada yang diberi serta membanggakan diri. Kata ini berarti 
memotong atau berkurang. Dalam kata menyebut-nyebut pemberian 
demikian karena pahala yang dimiliki pemberi akan terpotong atau 
mengurangi.103  
       Menurut Ibnu Hajar al-makkiy berkata, Al-Manna adalah 
menghitung-hitung pemberiannya (baik berupa kebaikan, 
pertolongan, seekah dan lai-lain) kepada orang yang menerimanya, 
atau menceritakan pemberian itu kepada orang lain yang si penerima 
tidak suka orang itu mengetahuinya. Al-manna adalah seseorang 
(yang telah brsedekah) melihat dirinya memiliki keistimewaan 
melebihi orang yang menerima sedekah karena dia telah brbuat baik 
kepadanya. Oleh karena itu tidak pantas orang yang bersedekah 
meminta doa darinya atau mengharapkannya, karena bisa jadi itu 
adalah balasan perbuatan baiknya sehingga pahalanya gugur.104 
                                                          
103Ali Nurdin, Quranic Society (T.tp: Gelora Aksara Pratama, 2006), 297.  
104 Imam Syihabuddin Abu al-‘Abbas Ahmad bin Muhammad bin Ali bin Hajar al-Makki al-
Haytami, Az-Zawa>jir ‘an Iqtira>fil Kaba >ir, Jilid 1 (Lebanon: Dar al Kotob al-ilmiyah, 2013), 312.  

































       Sebagian ulama menyimpulkan beberapa bahaya mengngkit-
ungkit sedekah yaitu: pertama, mengurangi pahala atau bahkan 
membatalkannya. Kedua, termasuk akhlak yang buruk. Ketiga, 
ancaman keras bagi pelakunya. Keempat, menyusahkan dan menyakiti 
bagi pelakunya. Kelima, menyebabkan kemungkaran Allah Azza wa 
Jalla. Keenam, sifat itu menyerupai sifat orang yang munafik.105 
       Dalam syarah riadhush shalihin pada bab mengungkit-ungkit 
pemberian, menjelaskan bahwa Allah swt mengingatkan suatu saat 
pahala sedekah bisa hilang jika karena perbuatan buruk kalian yaitu 
mengungkit-ungkit dan perbuatan itu sangat menyakitkan hati orang 
yang telah kalian beri. Yang mana telah dijelaskan dalam al-Qur’an 
surat al-Baqarah yang berbunyi:  
106ىًَذالآَّو اًّنَم اْوحقَف َْناآَم َن ْوحعيبْتح ي َلَ َّحثُ 
يالله  يلْييبَس يفِ ْمحَلَاَوَْما َنْوحق يفْنح ي َنْي
يذَّلا 
Orang yang menginfakkan harta mereka pada jalan Allah kemudian 
tidak mengiringi apa yang telah mereka infaqkan mengungkit-ungkit 
dan tidak menyakiti perasaan yang menerimanya.  
 
      Allah swt akan memuji dengan orang-orang yang menginfaqkan 
hartanya dijalan Allah swt, asalkan menginfaqkan hartanya dengan 
ikhlas dan tidak mengungkit-ungkit kebaikan dan juga tidak 
menyakiti orang yang telah diberinya. Dan juga tidak melakukan 
perbuatan atau perkataan yang menyakitkan orang yang memberi. 
                                                          
105 Ibid., 316 
106Al-Qur’an, 2:262. 

































Dan sebaiknya memberi kebaikan kepada orang yang telah kita beri 
untuk mencari keridhaan Allah swt untuk diri sendiri.107 
       Dalam kat ناينلما  yang artinya yang suka mengungkit-ungkit 
pemberian. Allah tidak akan mengajak orang berbicara ketika hari 
kiamat yaitu salah satunya orang yang suka mengungkit-ungkit 
pemberian kepada yang diberi. Karena perbuatan yang paling tidak 
disukai oleh Allah dan tidak akan dapat pujian dari Allah, berbuatlah 
yang baik dan ikhlas dalam memberi sesuatu kepada orang lain karena 
Allah menyukai berbuatan yang baik terhadap sesama umat 
manusia.108 
             Manna artinya menyebut-nyebut dan menghitung-hitung 
kepada orang yang menerima sedekah dengan bentuk pemberian 
kebaikan kepadanya. Bisa membatalkan pahala sedekah.  
       Dalam islam mengajarkan memberi sesuatu apapun terhadap 
orang harus dengan rasa ikhlas memberi halnya seperti memberi 
sedekah, mengapa semua umat wajib mengetahui memberi sedekah, 
karena itu adalah suatu anjuran untuk kita semua agar kita bisa 
berbagai dengan orang-orang yang mebutuhkan. Jika kita memberi 
sedekah dengan rasa ikhlas maka disamping itu ada manfaat 
bersedekah dan juga keutamaanya109 sebagai berikut:  
                                                          
107Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali, Syarah Riyadhush Shalihin, Jilid 5 (Jakarta: Pustaka Imam, 
2005), 166. 
108Ibid., 167.  
109Indriya Rusmana Dani, Cantik dengan Sedekah (Jakarta: Qultum Media, 2011), 48. 

































a. Dilancarkan rizkinya, dalam artian Allah telah menjanjikan kepada 
seluruh umat siapa saja yang mau menjalankan perintah 
bersedekah maka akan dilancarkan rizkinya. Jika dilihat dari segi 
ekonomi konvensional sebenarnya bertolak belakang dengan kata 
sedekah. Mengapa demikian, karena dari hukum ekonomi 
menyatakan setiap pengeluaran yang kita keluarkan berarti kurang 
dalam kita miliki. Tidak sedemikian yang kita pikirkan jika 
semakin banyak bersedekah maka semakin banyak pula yang kita 
dapatkan atau dilancarkan rizki yang kita cari. Tidak hanya orang 
muslim yang di ajarkan untuk bersedekah melainkan non muslim 
juga menyakini tentang hal bersedekah ini. Telah di jelaskan pada 
al-Qur’an surat Ath-T{ala>q ayat 2-3 yang berbunyi dibawah ini:  
 يالله ىَلَع ْل ََّكو َتَّ ي ْنَمَو , حب
يسَتَْيََلَ حثْيَح ْن يم حهْقحزْر َي َّو .اًجَرَْمُ حهَّل ْلَعَْيَ َالله يقَتَّ ي ْنَمَو
 َّل حكيل حالله َلَعَج ْدَق ,يهيرَْما حغ
يلَبَ َالله َّنيا ,حهحبْسَح َو حه َف.ًارْدَق ٍءْيَش
110 
       Dan barang siapa bertaqwa kepada Allah niscaya dia akan 
membukakan jalan keluar baginya (2) dan dia memberi rezeki dari 
arah yang tidak disangka-sangka. Dan dan barang siapa yang 
bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluannya). Sesungguhnya Allah melaksanakan urusanya. 
Sungguh, Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu (3).  
 
b. Selalu mendapatkan pertolongan dari Allah swt, ketika kita ditimpa 
musibah tiba-tiba ada seseorang yang membantu kita, dan tidak 
disangka-sangka disitulah kita mendapatkan pertolongan dari Allah 
swt melalui seseorang yang membantu kita. Itu lah asal mula kita 
jika mau bersedekah dengan rasa ikhlas dan mendapatkan 
                                                          
110 Al-Qur’an, 65: 2-3. 

































ridhoAllah swt. Bersedekah membantu kita dalam mendapatkan 
pertolongan. Dalam surat al-Imran ayat 133-134 dijelaskan:  
 . َْي يقَّت حمْل
يل ْت َّديعحا حضْرلَاَو حتَوَم َّسلااَهحضْرَع ٍةَّنَجَو ْم حكييبَّر ْن ييم ٍَةر يفْغَم َلَ
يااْوحعيراَسَو َنْييذَّلا
 َْييفاَعلاَو َظْيَغلا َْي يم يظاَكلاَو يءآَّرَّضلاَو يءآَّر َّسلا يفِ َنْوحق يفْنح ي  ُّب يحيَ حاللهَو , يساَّنلا ينَع
. َْيين يسْحح
لما111 
       Dan bersegerahlah kamu mencari ampunan dari Tuhanmudan 
mendapatkan surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan bagi orang-orang yang bertaqwa (133) yaitu orang yang 
berinfak, baik diwaktu lapang maupun sempit, dan orang-orang 
yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain. 
dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan (134).  
 
c. Menyambungkan silaturahmi, dari kata bersedekah saja dapat 
memperpanjang silaturahmi kita terhadap saudara-saudara kita baik 
yang jauh ataupun dekat, dan juga saudara tetangga kita. Jika kita 
setiap hari tidak dapat kumpul untuk bersilaturahmi kepada 
tetangga rumah kita maka kita harus mencari cara bersedekah salah 
satunya untuk tetap untuk bisa bersilaturahmi agar persaudaraan 
tidak terputus. Jika kita memberi sesuatu kepada pemberi dan si 
pemberi memberi kita panjatan doa tersebut itu namanya balasan 
sedekah untuk yang memberi.  
d. Didekatkan surga dan dijauhkan neraka, memperbanyak sedekah 
berarti kita memperbanyak amalan baik. Segala perbuatan yang 
baik pasti dilandasi dengan mendapatkan ridho Allah swt. Dan juga 
membukakan pintu surga untuk kita. Salah satu agar kita tetap 
ingat kepada Allah adalah dengan cara bersedekah. Bersedekah itu 
                                                          
111Al-Qur’an, 3: 133-134. 

































memberi bantuan kepada umat yang membutuhkan. Agar harta 
yang kita miliki juga bermanfaat pada yang lainnya.  
e. Menjaga harta, jika ingin harta yang kita miliki itu tetap terjaga 
maka jangan sekali-kali kalian tidak mau mengeluarkan, sebab 
harta yang kalian pegang itu hanya sebauh titipan Allah untuk 
kamu dan untuk disedekahkan pada yang membutuhkannya. Salah 
satunya agar tetap terjaga kita harus mengeluarkan zakat setiap 
tahunya yang sesuai dengan ajaran syari’at islam yang pernah kita 
pelajari. Atupun dengan cara bersedekah setiap hari kepada yang 
membutuhkannya.112 
                                                          
112Indriya Rusmana Dani, Cantik dengan Sedekah..., 49-54.  



































A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penulis yaitu dengan judul larangan 
mengungkit-ungkit pemberian dalam musnad ahmad no indeks 6882 maka 
diantaranya:  
1. Hadis tentang larangan mengungkit-ungkit pemberian Nomer Indeks 
6882 dapat disimpulkan bahwa sanad hadis nya bersifat sh{ah{ih{, dan 
kualitas hadisnya bersifat sh{ah{ih{. Jika sudah memenuhi syarat-syarat  
dari hadis sh{ah{ih{ maka dapat diktakan hadis sh{ah{ih{ lidha>tihi. Karena 
sanadnya bersambung dengan perawi yang adil,  tidak ditemukan 
prawi yang dusta, dan tidak ada kejanggalan dalam hadis tersebut 
2. Dapat dikatakan sebgai hujjah karena telah memenuhi syarat dari 
hadis maqbu>l ma’mulu>n bi>h, yang mana hadisnya dapat diterima dan 
juga diamalkan. Maka dari isi hadis ini tidak bertentangan dengan 
penilaian keshahihan hadis.   
3. Dalam pemaknaan dari kitab shahih bukhori menjelaskan janganlah 
kamu berkumpul dengan tidak berzakat, dan janganlah pelit dalam 
menafkahi (memberi). Dan dalam kitab shahih muslim yaitu janganlah 
kalian menghamburkan uang kalian itu, batasilah kelebihan kalian, 
karena banyak yang lebih membutuhkan.  
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